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ABSTRAK 

 

Moh. Khosyi’ Rofiqi, Dr. Ahmadiono, S.Ag., M.E.I, 2023: Analisis Kualitas 

Pembiayaan Murahabah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

 

            Kegiatan penyaluran pembiayaan akan menjadi sumber pendapatan bagi 

setiap lembaga keuangan. Tetapi kegiatan ini rawan risiko yang tidak saja dapat 

merugikan BMT tapi juga berakibat kepada masyarakat penyimpan dan pengguna 

dana. Oleh karena itu BMT harus dapat melakukan pertimbangan dalam kegiatan 

pembiayaan agar tidak adanya penyimpangan dan masalah dalam pembiayaan. 

Dalam hal ini, BMT melakukan pengawasan kegiatan pembiayaan yaitu dengan 

menilai kualitas pembiayaan 

            Fokus yang diteliti pada skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana proses pembiayaan 

murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan?. 2) 

Bagaimana kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan?. 3) Bagaimana BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan mengatasi kualitas pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murahabah? 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 1. Untuk mendeskripsikan proses 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan. 2. Untuk mendeskripsikan kualitas pembiayaan murahabah di BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 3) Untuk mendeskripsikan 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan mengatasi kualitas 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murahabah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Subjek 

penelitian ditentukan dengan teknik purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah 

pengumpulan data, reduksi data, rangkuman, penyusunan laporan. Keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi data. 

Hasil dari penelitian ini antara lain 1) Proses pembiayaan murahabah di 

BMT Sunan Drajat Cabang Sukodadi Lamongan melibatkan analisis ketat, 

dipengaruhi oleh regulasi OJK. Tahapannya termasuk verifikasi data dan analisis 

karakter, kapasitas, kondisi ekonomi, dan jaminan nasabah melalui Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (Slik OJK). 2) Klasifikasi kualitas pembiayaan murabahah di 

BMT Sunan Drajat Cabang Sukodadi Lamongan membagi nasabah menjadi lima 

tingkatan kolektabilitas. Sekitar 60% dari 2.871 nasabah memiliki pembiayaan 

lancar, sementara sisanya terbagi menjadi: 20% perlu perhatian khusus, 10% kurang 

lancar, 3% diragukan, dan 7% macet. 3) BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan menerapkan rescheduling dalam mengatasi pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan murahabah bagi nasabah yang usahanya masih 

berpotensi meskipun kinerjanya menurun. Mereka juga memiliki program 

Pendampingan Bisnis dengan konsultan dan workshop rutin untuk meningkatkan 

pemahaman keuangan dan keterampilan bisnis nasabah. 

Kata Kunci: Kualitas Pembiayaan, Murahabah, Pembiayaan Bermasalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Sistem perbankan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu 

negara yang menjadi salah satu pendorong utama bagi berbagai aktivitas 

ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung. Perbankan memiliki 

posisi krusial sebagai pendukung kelancaran transaksi keuangan, implementasi 

kebijakan moneter, serta dalam mencapai stabilitas sistem keuangan.
2
 Rachmadi 

Usman menjelaskan bahwa perbankan adalah entitas hukum yang berfokus pada 

layanan keuangan, memiliki kewenangan untuk mengumpulkan dana dari 

masyarakat secara langsung dan mengalirkannya kembali kepada masyarakat.
3
 

Peran perbankan di Indonesia sangat penting, terutama karena Indonesia sedang 

dalam proses pembangunan di semua sektor. Hal ini diatur dalam Pasal 4 

Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan menegaskan bahwa 

perbankan Indonesia bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan nasional 

untuk meningkatkan kesetaraan, pertumbuhan ekonomi, serta stabilitas nasional 

demi kesejahteraan masyarakat. 

Saat ini dalam era globalisasi, perbankan di Indonesia berperan sebagai 

pengumpul, penyedia, dan penyelenggara layanan keuangan dalam mengatur 

aliran pembayaran dan sirkulasi uang di masyarakat. Fungsinya bertujuan untuk 

                                                 
2
 Abdurrachman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan Perdagangan Inggris Indonesia 

(Jakarta: Pradnya Paramita, 1991), 86. 
3
 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia (Jakarta: 

Gramedia pustaka Utama, 2001), 2. 
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mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dengan meningkatkan 

kesetaraan, pertumbuhan ekonomi, serta stabilitas nasional demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas operasi 

bank dan persaingan yang ketat baik di tingkat lokal maupun global, audit 

kepatuhan menjadi penting sebagai alat bagi manajemen untuk memperkuat 

pengawasan dan keterampilan, sehingga efisiensi dan efektivitas bank dapat 

ditingkatkan. Dengan demikian, manajemen perbankan dapat mencapai hasil 

optimal dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, bank diartikan sebagai entitas bisnis yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengalokasikannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dengan maksud untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, 

bank bisa dianggap sebagai perusahaan yang aktif dalam sektor keuangan.
4
 Di 

samping fungsinya sebagai lembaga keuangan yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito, bank juga 

berperan sebagai penyedia pembiayaan kepada masyarakat yang 

membutuhkannya. Setelah mendapatkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, bank menggunakan dana tersebut untuk memberikan kembali atau 

mengalirkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

Dalam situasi ini, bank memegang peran unik sebagai lembaga keuangan 

yang memiliki otoritas untuk secara langsung mengumpulkan dana dari 

                                                 
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), 24. 
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masyarakat melalui berbagai jenis simpanan seperti giro, tabungan, dan 

deposito. Dana yang berhasil terkumpul kemudian dapat dialokasikan ke 

berbagai bentuk aset, seperti memberikan pinjaman atau melakukan investasi.
5
 

Dalam menjalankan perannya sebagai lembaga keuangan, bank tak terlepas dari 

sisi keuangan. Seperti perusahaan lainnya, kegiatan perbankan pada dasarnya 

berfokus pada pelayanan kepada nasabah. Nasabah terus-menerus datang, baik 

sebagai penerima layanan maupun penyedia layanan yang ditawarkan oleh bank. 

Ini mencerminkan peran pokok bank dalam menghimpun dana dari masyarakat 

lewat simpanan dan kemudian menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat 

umum dalam bentuk kredit atau pinjaman.
6
  

Seiring dengan pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia, 

terjadi perkembangan lembaga keuangan non-bank yang mengikuti prinsip-

prinsip syariah yang sama. Salah satunya adalah Baitul Maal Wat Tamwil atau 

dikenal sebagai BMT. BMT terdiri dari dua komponen, yakni Baitul Maal yang 

bertugas mengumpulkan dana untuk tujuan sosial, dan Baitul Tamwil yang 

berperan dalam kegiatan komersial dalam mengumpulkan dan menyalurkan 

dana. Keduanya menjadi bagian tak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga 

yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat kecil dengan prinsip syariah.
7
  

BMT merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan khusus, terutama 

bagi umat Islam yang mencari layanan keuangan sesuai prinsip syariah untuk 

mengelola keuangannya. BMT saat ini telah menjadi topik pembicaraan di 

                                                 
5
 N. Idroes, dkk, Manajemen Risiko Perbankan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 4. 

6
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2000), 33. 

7
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Yogyakarta: UII 

Press, 2004), 126. 
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kalangan masyarakat sebagai lembaga keuangan yang dapat dipercaya untuk 

mengatasi kemiskinan. Secara harfiah, BMT merupakan singkatan dari “Balai 

Usaha Mandiri Terpadu” yang menggabungkan konsep Baitul Maal Wat 

Tamwil, di mana baitul maal merujuk pada pengelolaan dana dan baitul tamwil 

merujuk pada pengelolaan usaha.
8
 Oleh karena itu, BMT menjadi bagian dari 

sektor investasi yang berorientasi pada produktivitas. Salah satu contohnya 

adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Sunan Drajat Cabang Sukodadi Jawa 

Timur di Lamongan, yang terletak di Desa Sukodadi, Kecamatan Sukodadi, 

Kabupaten Lamongan. BMT ini terkenal karena menyediakan pembiayaan 

kepada pelaku usaha dengan syarat yang mudah dan proses yang cepat. Sebagai 

lembaga keuangan, peran BMT sangat terkait dengan permasalahan 

pembiayaan. 

Pembiayaan secara global merujuk pada penyaluran dana berdasarkan 

kesepakatan antara bank dan pihak lain, di mana pihak yang menerima 

pembiayaan harus mengembalikan dana atau pembayaran tersebut setelah 

periode waktu tertentu dengan imbalan atau keuntungan. Ini sejalan dengan 

definisi dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

menggambarkan pembiayaan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang setara, 

berdasarkan perjanjian pinjam meminjam antara bank dan pihak lain. Dalam 

perjanjian tersebut, pihak peminjam memiliki kewajiban untuk melunasi 

pinjamannya setelah periode tertentu dengan tambahan jumlah bunga, imbalan, 

atau pembagian hasil. 

                                                 
8
 Muhammad Ridwan, Pendirian Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) (Yogyakarta: Citra 

Media, 2006), 1. 
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Penyaluran pembiayaan merupakan salah satu sumber pemasukan bagi 

setiap lembaga keuangan. Namun, aktivitas ini memiliki risiko yang dapat 

berdampak negatif tidak hanya pada bank, tetapi juga pada para penyimpan dan 

penerima dana. Oleh karena itu, bank harus cermat dalam melakukan kegiatan 

pembiayaan untuk mencegah kemungkinan penyimpangan dan masalah dalam 

pengelolaan dana. Dalam konteks ini, bank melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan pembiayaan dengan cara mengevaluasi kualitas dari pembiayaan 

tersebut. 

Standar kualitas pembiayaan di sini menjadi ukuran untuk mengevaluasi 

sejauh mana kemungkinan pengembalian dana yang diinvestasikan dalam aset 

yang produktif, berdasarkan pada kriteria tertentu. Evaluasi kualitas pembiayaan 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti prospek bisnis, kinerja nasabah, dan 

kemampuan untuk membayar atau menyampaikan barang yang dipesan. 

Terdapat 5 klasifikasi kualitas pembiayaan yang ditetapkan, yaitu Lancar 

(current), Dalam Perhatian Khusus (under special mention), Kurang Lancar 

(substandard), Diragukan (doubtful), dan Macet (loss). Dalam praktik 

perbankan, kualitas pembiayaan dikelompokkan menjadi lima kategori, dengan 

yang lancar disebut sebagai kategori I, yang dalam perhatian khusus disebut 

kategori II, yang kurang lancar disebut kategori III, yang diragukan disebut 

kategori IV, dan yang macet disebut kategori V.
9
 

Salah satu cara BMT menyalurkan pembiayaan adalah melalui produk 

pembiayaan murahabah. Pembiayaan murahabah adalah bentuk pembiayaan 

                                                 
9
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, 

Cet.Kedua (Jakarta : Sinar Grafika, 2014), 43. 



 

  

 

6 

 

yang melibatkan transaksi jual beli barang dengan harga perolehan barang 

ditambah margin yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Dalam transaksi 

ini, penjual terlebih dahulu memberitahukan harga perolehan barang kepada 

pembeli. Dalam skema murahabah, peran bank adalah sebagai penjual barang 

untuk keperluan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah 

dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga jual yang 

mencakup harga beli serta keuntungan bank. Bank wajib transparan dalam 

memberitahukan harga pokok barang dan biaya yang terkait, serta memberikan 

informasi lengkap terkait pembelian barang kepada nasabah. 

Akad murahabah termasuk dalam kategori natural certainty contracts 

karena didalamnya dijelaskan berapa besar required rate of profit (tingkat 

keuntungan yang diinginkan). Dengan sistem ini, anggota akan melunasi 

pembiayaan tersebut, yakni harga pokok dan keuntungannya, dengan 

pembayaran angsuran sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, pembiayaan bermasalah atau Non Performing Finance (NPF) di 

BMT terjadi pada pembiayaan yang menggunakan akad murahabah. Situasi ini 

mengakibatkan pembiayaan murahabah memiliki risiko yang tidak bisa 

diprediksi secara 100% dengan akurasi. Dalam proses pembiayaan ini, terdapat 

dua potensi hasil, yaitu potensi keuntungan dan potensi kerugian. 

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

murahabah menjadi alat utama bagi lembaga keuangan syariah seperti Baitul 

Maal Wat Tamwil (BMT) untuk mengumpulkan dana dari anggota dan 

menyediakan layanan seperti pembiayaan kepada pengusaha skala menengah ke 
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bawah. Ini merupakan upaya untuk membantu dan mengatasi masalah 

permodalan di sektor usaha mikro. 

Pembiayaan murahabah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Sunan Drajat 

Jawa Timur Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan merupakan pembiayaan 

yang banyak diminati oleh nasabah. BMT Sunan Drajat sudah menggunakan 

pembiayaan murahabah dalam mengembangkan usaha-usaha produktif untuk 

meningkatkan kegiatan yang ada pada BMT Sunan Drajat Jawa Timur Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan tersebut. Langkah ini bertujuan untuk 

mendorong aktivitas menabung dan mendukung pertumbuhan ekonomi, 

menjadikan BMT Sunan Drajat sebagai entitas keuangan berbasis syariah. 

Pembiayaan yang diberikan oleh BMT Sunan Drajat kepada UMKM diyakini 

memberikan bantuan yang berarti dalam perkembangan usaha mereka. Selain 

itu, peningkatan signifikan dalam penyaluran pembiayaan yang tercermin dari 

pertumbuhan jumlah pembiayaan dan aset menjadi daya tarik bagi para nasabah 

yang ingin bergabung. Data mengenai pembiayaan di BMT Sunan Drajat juga 

menunjukkan kemajuan yang substansial dalam hal aset dan pembiayaan. 

Tabel 1.1  

Data Pembiayaan Di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan 

No Pembiayaan Jumlah Nasabah 

1 Murahabah  2.871 

2 Mudharabah 1.989 

3 Musyarakah 1.239 

4 Qardh 876 

5 Istishna  420 

6 Ijarah 258 
  Sumber : Dokumentasi BMT Sunan Drajat 2023  
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan murahabah mendominasi dengan jumlah nominal yang lebih besar 

dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya, mengakomodasi 2.871 anggota 

pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan murahabah dapat dianggap sebagai 

jenis pembiayaan yang paling unggul. Kondisi ini disebabkan karena 

pembiayaan murahabah lebih sederhana dipahami dan diikuti oleh nasabah, 

memiliki risiko yang rendah, serta paling menguntungkan bagi bank. 

Pembiayaan murahabah juga menawarkan kepastian profit, artinya tingkat 

keuntungan yang didapat oleh bank relatif pasti dan stabil. Sifat jual beli pada 

murahabah membuat perhitungan dan manajemennya menjadi lebih mudah bagi 

bank. 

Berdasarkan uraian di atas, maka maka judul skripsi yang diangkat dalam 

penilitian ini adalah “Analisis Kualitas Pembiayaan Murahabah di Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT) Sunan Drajat Jawa Timur Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan informasi yang telah dijabarkan sebelumnya, masalah utama 

yang menjadi fokus penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan? 

2. Bagaimana kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan? 
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Bagaimana BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

mengatasi kualitas pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murahabah? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pembiayaan murahabah di BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

2. Untuk mendeskripsikan kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

3. Untuk mendeskripsikan BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan mengatasi kualitas pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

murahabah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, diharapkan adanya kontribusi yang bermanfaat 

sebagai implementasi dari hasil penelitian tersebut. Manfaat penelitian 

mencakup sumbangan atau dampak yang akan dihasilkan setelah penelitian 

selesai dilakukan. Manfaat dapat berupa sumbangan dalam ranah teori maupun 

aplikasi praktis, seperti manfaat bagi peneliti, lembaga terkait, dan masyarakat 

secara menyeluruh.
10

 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam dan meningkatkan pengetahuan tentang kualitas pembiayaan 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 39. 
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murahabah yang tersedia di BMT. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi landasan bagi penelitian lanjutan agar penelitian yang dilakukan 

dapat lebih berkembang dan dapat diterapkan secara lebih luas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Khususnya dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan 

program studi Perbankan Syariah, penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti berikutnya yang tertarik dalam menganalisis 

kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat, Jawa Timur 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. Diharapkan hasil penelitian 

ini memberikan wawasan lebih mendalam tentang kualitas 

pembiayaan murahabah, memberikan informasi yang berharga untuk 

masukan dan pengembangan, terutama di lingkungan kampus 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

b. Bagi BMT Sunan Drajat Jawa Timur Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan sumber motivasi, 

khususnya mengenai kualitas pembiayaan terutama pembiayaan 

murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 
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Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan yang 

menambah wawasan bagi pembaca dan menjadi pedoman untuk 

penelitian yang akan datang. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merujuk pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

istilah-istilah penting yang menjadi fokus utama penelitian dalam judulnya. 

Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman terkait dengan 

makna istilah yang dimaksud oleh peneliti.
11

 Untuk memudahkan pemahaman 

dan mencegah kesalahpahaman terhadap makna istilah dalam penelitian ini, 

berikut adalah penjelasan definisi istilah yang digunakan: 

1. Analisis 

Analisis adalah kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu 

peristiwa melalui data guna memahami situasi yang sebenarnya. 

Umumnya, analisis dilakukan dalam konteks penelitian atau pengolahan 

data. Harapannya, hasil analisis dapat meningkatkan pemahaman dan 

memengaruhi pengambilan keputusan. Robert J. Schreiter menjelaskan 

analisis sebagai pemahaman terhadap teks yang memuat berbagai tanda dan 

menyusunnya dalam interaksi yang dinamis, menghasilkan pesan-pesan 

tertentu. Menurut Minto Rahayu, analisis adalah cara untuk membagi 

subjek menjadi komponen-komponen, mencakup proses pemisahan, 

penguraian, atau penyusunan unsur yang saling terhubung. Sedangkan 
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menurut Husein Umar, analisis adalah serangkaian tahapan kerja sebelum 

riset yang didokumentasikan dalam pembuatan laporan. 

Jadi, analisis adalah langkah pemecahan suatu keseluruhan menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil serta penelaahan terhadap setiap bagian dan 

keterkaitannya guna mencapai pemahaman yang mendalam mengenai 

keseluruhan tersebut. 

2. Kualitas pembiayaan  

Kualitas pembiayaan merupakan penilaian atau alat suatu bank untuk 

menilai tertagihnya atau kemampuan membayar pembiayaan oleh nasabah. 

Dimana kriteria dalam menilai kualitas pembiayaan yaitu berdasarkan 

prospek usaha, kinerja nasabah, dan kemampuan membayar (Bank 

Indonesia). Kualitas Pembiayaan adalah ukuran untuk mengevaluasi 

seberapa besar kemungkinan dana yang diinvestasikan dalam aset produktif 

dapat dikembalikan, berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan tahapan 

berikut: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, atau 

macet.
12

 

Dari penjelasan di atas maka bahwa bank harus mampu menilai 

kemampuan nasabah dalam membayar pinjaman sebagai bagian dari 

penilaian kualitas pembiayaan yang mereka lakukan. 

3. Pembiayaan Murahabah 

Kata murahabah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata ribh 

yang artinya “keuntungan”. Murahabah adalah memindahkan sesuatu 
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(harta) yang dimiliki dari hasil akad (jual beli) yang pertama dengan harga 

pembelian (at tsaman al awwal) pada akad yang pertama disertai dengan 

pengambilan tambahan keuntungan”
13

. Menurut Ibnu Rusdy dari madzhab 

Maliki mendefinisikan “murahabah adalah jual beli yang terjadi apabila 

penjual menyebutkan kepada pembeli harga awal pembelian (at tsaman al 

awwal) barang dan mensyaratkan adanya keuntungan baik dalam bentuk 

dinar ataupun dirham”
14

. Menurut Imama Mardawi dari madzhab Syafii 

memberikan makna murahabah dalam bentuk ilustrasi sebagai berikut : 

jual beli murahabah adalah apabila seorang berkata “ aku jual baju ini 

kepadamu secara murahabah, dari harga beli sebesar seratus dirham, saya 

mengambil keuntungan pada setiap sepuluh dirham”. 

Jadi pembiayaan murahabah adalah transaksi jual beli barang di 

mana pembayaran bisa dilakukan secara langsung atau melalui angsuran, 

dengan tambahan keuntungan yang tidak memberatkan pembeli. Dalam 

lingkup perbankan, ini merujuk pada kesepakatan jual beli antara lembaga 

keuangan dan nasabah atas barang tertentu dengan harga dan keuntungan 

yang telah disepakati bersama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan adalah representasi umum terkait struktur 

penulisan yang memberikan pandangan yang terperinci tentang penyusunan 

skripsi. Beragam pola konten disajikan dalam penelitian ini untuk memastikan 
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keseluruhan isi dapat dipahami dengan mudah. Berikut adalah struktur 

pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini: 

Bab 1: Pendahuluan 

Bagian ini menyajikan latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, definisi istilah, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II: Kajian Pustaka 

Bagian ini membahas penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

yang peneliti lakukan dan teori apa saja yang termasuk dalam penelitian. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bagian ini akan menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang mana di dalamnya mencakup jenis penelitian yang dipakai, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, serta tahap penelitian. 

Bab IV: Penyajian Data dan Analisis 

Bab ini berisikan penguraian mengenai penyajian data penelitian dan 

analisisnya, pembahasan temuan yang menyajikan data Kualitas Pembiayaan 

Murahabah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan. 

Bab V: Penutup 

Pada bab terakhir peneliti membahas kesimpulan dan saran dari bab 

sebelumnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti menyertakan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan studi yang akan dilakukan, kemudian merangkumnya, 

baik itu penelitian yang telah dipublikasikan atau belum (baik dalam bentuk 

skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Melalui langkah ini, diharapkan dapat 

melihat sejauh mana kebaruan dan posisi penelitian yang akan dilakukan. Secara 

khusus, peneliti belum menemukan tulisan yang membahas tentang “Analisis 

Kualitas Pembiayaan Murahabah di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Sunan 

Drajat Jawa Timur Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan” Namun terdapat 

penulisan skripsi dan jurnal antara lain: 

1. Penelitian Shelly Palina
15

 dengan judul “Optimalisasi Kualitas Pembiayaan 

Dalam Rangka Mengatasi Pembiayaan Bermasalah Pada BSI KCP Bengkulu 

Panorama Di Era New Normal”, memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Evaluasi mutu pembiayaan di BSI Cabang Bengkulu Panorama pada 

periode new normal. 

2) Meningkatkan mutu pembiayaan sebagai upaya mengatasi permasalahan 

pembiayaan yang timbul di BSI KCP Bengkulu Panorama dalam konteks 

era new normal.  
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Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data dilakukan 

dengan menerapkan model Miles dan Huberman. Hasil studi menunjukkan 

bahwa kualitas pembiayaan terdiri dari beberapa aspek, seperti prospek 

usaha, kinerja keuangan, dan kemampuan pembayaran atau pengiriman 

barang pesanan. Kualitas pembiayaan di BSI KCP Bengkulu Panorama 

untuk kemampuan membayar angsuran nasabah diklasifikasikan ke dalam 

lima bagian: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan 

macet. Untuk meningkatkan kualitas pembiayaan dan mengatasi masalah 

pembiayaan di BSI KCP Bengkulu Panorama, digunakan teknik 

restrukturisasi pembiayaan. Teknik ini melibatkan rescheduling atau 

penjadwalan ulang/memperpanjang jangka waktu pembiayaan, fleksibilitas 

persyaratan pembayaran angsuran, serta penambahan persyaratan lainnya 

untuk membantu nasabah dalam pembayaran (reconditioning). Selain itu, 

terdapat perubahan syarat pembiayaan dengan penambahan fasilitas dan 

konversi tunggakan angsuran menjadi bagian dari pokok pembiayaan baik 

secara penuh maupun sebagian (restructuring). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yakni menggunakan 

metode penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data,  Wawancara dan 

Dokumentasi, serta membahas mengenai kualitas pembiayaan. Perbedaannya 

penelitian terdahulu berfokus kualitas pembiayaan dalam rangka mengatasi 

pembiayaan bermasalah pada BSI KCP Bengkulu panorama di era new 
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normal, Sedangkan peneliti berfokus pada analisis kualitas pembiayaan 

murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

2. Penelitian Alvina Elysa Damayanti
16

 dengan judul  “Kualitas Pembiayaan 

dalam Mencegah Kredit Usaha Rakyat Mikro Bermasalah pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung Sudirman”, 

memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Menilai prospek usaha untuk mencegah kemungkinan kredit mikro 

bermasalah di Bank Syariah Indonesia, KCP Tulungagung Sudirman. 

2) Evaluasi kinerja nasabah guna mencegah KUR Mikro bermasalah di 

Bank Syariah Indonesia, KCP Tulungagung Sudirman. 

3) Mengukur kemampuan pembayaran untuk mencegah kemungkinan 

kredit mikro bermasalah di Bank Syariah Indonesia, KCP Tulungagung 

Sudirman. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Analisis ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada 

jenis penelitian deskriptif. Metode ini melibatkan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data primer dari individu 

dan tempat. Proses analisis data melibatkan pengurangan data, presentasi 

data, dan penerapan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) Penilaian prospek usaha mencakup tujuan nasabah dalam 

mengajukan KUR mikro, baik untuk modal usaha maupun keperluan 
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konsumtif, serta evaluasi terhadap potensi bisnis yang dijalankan oleh 

nasabah. 2) Evaluasi kinerja nasabah bergantung pada karakteristik dan 

modal yang dimiliki oleh nasabah untuk usaha yang hendak digeluti, serta 

pencapaian yang telah dicapai dalam menjalankan usaha atau bisnis tersebut. 

3) Penilaian kemampuan membayar melibatkan kemampuan nasabah dalam 

menjalankan usaha guna memperoleh keuntungan yang cukup untuk 

mengembalikan pinjaman, serta penilaian kondisi keuangan calon nasabah 

yang akan mengajukan pembiayaan KUR mikro. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yakni menggunakan 

metode penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data,  Wawancara dan 

Dokumentasi. Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus kualitas 

pembiayaan dalam mencegah kredit usaha rakyat mikro bermasalah pada 

Bank Syariah Indonesia, Sedangkan peneliti berfokus pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur  Cabang 

Sukodadi Lamongan. 

3. Penelitian Anam dan Santoso
17

 dengan judul  “Peran Pembiayaan 

Murahabah Dalam Meningkatkan Usaha Batu Bata (Studi Pada BMT As-

Salam Kantor Ngreco Kandat Kediri)”, memfokuskan masalah penelitian 

pada : 
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1) Pemanfaatan pembiayaan murahabah di BMT As-Salam cabang Ngreco 

Kandat Kediri untuk memajukan industri batu bata di Desa Ngreco 

Kandat Kediri. 

2) Kontribusi pembiayaan murahabah dari BMT As-Salam cabang Ngreco 

Kandat Kediri dalam mengembangkan usaha pembuatan batu bata di 

Desa Ngreco Kandat Kediri. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Observasi, Wawancara/ interview 

dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

para nasabah yang memperoleh pembiayaan dari BMT As-Salam Cabang 

Ngreco Kandat Kediri mengalami peningkatan pendapatan sebelum dan 

setelah menjadi nasabah. Hal ini terbukti memberikan dampak yang 

signifikan pada perkembangan pengusaha, terutama para pelaku usaha batu 

bata. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti 

adalah penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi, serta pembiayaan murahabah. Namun, 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian terdahulu 

memusatkan perhatian pada peran pembiayaan murahabah dalam 

pengembangan usaha batu bata di BMT As-Salam cabang Ngreco Kandat 

Kediri, sementara peneliti berfokus pada analisis kualitas pembiayaan 

murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 
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4. Penelitian Lenny Shelawati
18

 “Analisis Strategi Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada Produk Pembiayaan Murahabah di 

BMT Al-Fattah Juwana”, memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Penggunaan strategi pemasaran di BMT Al-Fattah Juwana. 

2) Keefektifan penerapan strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 

nasabah pada produk pembiayaan murahabah di BMT Al-Fattah 

Juwana. 

3) Variabel yang memengaruhi peningkatan jumlah nasabah pada produk 

pembiayaan murahabah di BMT Al-Fattah Juwana. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Wawancara/interview dan 

Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh BMT Al-Fattah Juwana untuk memasarkan produknya 

melibatkan proses perumusan pasar yang dituju dengan menggunakan 

segmentasi, targeting, dan positioning. Selain itu, mereka juga menerapkan 

bauran pemasaran jasa yang terdiri dari 7P, yaitu Product (produk), Price 

(harga), Place (tempat), People (SDM), Physical evidence (bukti fisik), dan 

Process (proses), sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian peneliti adalah 

penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi, serta pembiayaan murahabah sebagai 
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fokusnya. Namun, perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya memusatkan perhatian pada analisis strategi pemasaran untuk 

meningkatkan jumlah nasabah pada produk pembiayaan murahabah di BMT 

Al-Fattah Juwana, sementara peneliti berfokus pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan. 

5. Penelitian Dwi Martini
19

 dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran 

Pembiayaan Murahabah Pada BRI Syariah KCP Ngawi”, memfokuskan 

masalah penelitian pada : 

1) Strategi pemasaran segmentasi, targeting, dan positioning dalam 

meningkatkan pembiayaan murahabah  

2) Dampak dari strategi pemasaran segmentasi, targeting, dan positioning 

dalam meningkatkan pembiayaan murahabah 

3) Hambatan dan upaya penyelesaian yang muncul ketika menerapkan 

strategi pemasaran segmentasi, targeting, dan positioning untuk 

meningkatkan pembiayaan murahabah. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Wawancara/interview dan 

Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, menggunakan segmentasi 

sebagai langkah awal dalam menetapkan strategi pemasaran segmentasi, 

targeting, dan positioning. Penelitian ini menunjukkan dampak dari strategi 

pemasaran tersebut dalam memasarkan produk pembiayaan murahabah, 
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 Dwi Martini, “Analisis Strategi Pemasaran Pembiayaan Murahabah Pada BRI 
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dengan efek positif dan negatif yang teramati. Salah satu hambatan adalah 

minimnya pemahaman masyarakat mengenai perbedaan antara pembiayaan 

syariah dan konvensional, karena persepsi bahwa keduanya serupa dalam 

menghasilkan keuntungan, padahal terdapat perbedaan mendasar seperti bagi 

hasil dan margin pada pembiayaan syariah, sedangkan pada konvensional 

terkait dengan bunga. Untuk mengatasi hal ini, BRI Syariah menerapkan 

solusi dengan terus berupaya melakukan kegiatan baru, inovatif, dan kreatif. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti yakni kedua 

penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi serta mempertimbangkan 

pembiayaan murahabah. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian. Penelitian sebelumnya menitikberatkan pada analisis strategi 

pemasaran pembiayaan murahabah di BRI Syariah KCP Ngawi, sedangkan 

peneliti memusatkan perhatian pada analisis kualitas pembiayaan murahabah 

di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

6. Penelitian Siti Maisarah
20

 dengan judul “Analisis Pembiayaan Murahabah 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah (Studi Pada BMT Taman Indah 

Aceh Besar)”, memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Cara pembiayaan murahabah di BMT Taman Indah Aceh Besar. 

2) Pembiayaan murahabah berperan dalam meningkatkan pendapatan 

nasabah di BMT Taman Indah Aceh Besar. 
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 Siti Maisarah, “Analisis Pembiayaan Murahabah Dalam Meningkatkan 
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Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti memilih menggunakan 

metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi. Dalam hasil penelitian, proses pembiayaan murahabah pada 

BMT Taman Indah Aceh Besar dijelaskan sebagai nasabah yang mengajukan 

pembiayaan dan mengidentifikasi barang yang akan dibeli. Selanjutnya, 

BMT memberikan harga jual dan margin yang telah ditetapkan. Jika nasabah 

menyetujui ketentuan tersebut, proses akad jual beli dilakukan, di mana 

BMT bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang. Hasil 

dari pengambilan pembiayaan murahabah di BMT Taman Indah Aceh Besar 

untuk kebutuhan usaha menunjukkan peningkatan pendapatan dalam usaha 

mikro yang dijalankan oleh nasabah. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian peneliti adalah 

penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi, serta fokus pada pembiayaan murahabah. 

Namun, perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada analisis dampak pembiayaan murahabah terhadap 

peningkatan pendapatan nasabah di BMT Taman Indah Aceh Besar, 

sementara peneliti memusatkan perhatian pada analisis kualitas pembiayaan 

murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 
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7. Penelitian Syafaah dan Ulum
21

 dengan judul “Peran Pembiayaan Murahabah 

Di BMT Mandiri Sejahtera Cabang Sugio Dalam Meningkatkan Pendapatan 

UMKM Pasar Sugio Lamongan”, memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Kontribusi Pembiayaan Murahabah di BMT Mandiri Sejahtera Cabang 

Sugio Lamongan. 

2) Pendapatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pasar 

Sugio Lamongan. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Wawancara/interview, 

Dokumentasi dan Observasi. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

BMT Mandiri Sejahtera Cabang Sugio Lamongan memainkan peran penting 

bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Pasar Sugio Lamongan 

melalui pembiayaan murahabah yang membantu dalam meningkatkan 

pendapatan mereka. Manfaat dari hal ini tercermin dari kemampuan UMKM 

di Pasar Sugio Lamongan untuk meningkatkan volume usaha dan 

memperluas cakupan serta mendapatkan laba yang lebih besar. Dengan 

modal tambahan dan peningkatan stok barang, pendapatan UMKM di Pasar 

Sugio Lamongan mengalami peningkatan. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti 

adalah penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, dan fokus pada pembiayaan murahabah. Namun, 
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 Syafaah & Ulum, “Peran Pembiayaan Murahabah Di Bmt Mandiri Sejahtera 
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perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada peran pembiayaan murahabah di BMT Mandiri 

Sejahtera Cabang Sugio dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Pasar 

Sugio Lamongan, sementara peneliti memusatkan perhatian pada analisis 

kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan. 

8. Penelitian Ramadlani, Musfiroh dan Hinawati
22

 dengan judul  “Kontribusi 

Pembiayaan Murahabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro (Studi Kasus 

di KSPPS Melati Wonosobo)”, memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Analisis pelaksanaan pembiayaan murahabah di KSPPS Melati 

Wonosobo 

2) Analisis kontribusi pembiayaan murabah terhadap perkembangan usaha 

mikro anggota 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Wawancara/interview, 

Dokumentasi dan Observasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan murahabah di KSPPS Melati Wonosobo telah berperan 

dalam kemajuan usaha mikro para anggotanya. Terlihat dari peningkatan 

beberapa indikator kemajuan usaha mikro setelah menerima pembiayaan 

murahabah dari KSPSS Melati, seperti bertambahnya modal usaha para 
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anggota, peningkatan laba usaha, serta ekspansi usaha anggota ke bidang 

lain. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian peneliti 

adalah penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, serta fokus pada pembiayaan murahabah. Namun, 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada kontribusi pembiayaan murahabah terhadap 

perkembangan usaha mikro di KSPPS Melati Wonosobo, sementara peneliti 

memusatkan perhatian pada analisis kualitas pembiayaan murahabah di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

9. Penelitian Sri Lestari Ritonga
23

 dengan judul “Strategi Pemasaran 

Pembiayaan Murahabah Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua”, 

memfokuskan masalah penelitian pada : 

1) Cara pemasaran pembiayaan murahabah yang diterapkan oleh Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

2) Faktor-faktor yang menghambat minat nasabah terhadap pembiayaan 

murahabah di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data, Wawancara/interview, 

Dokumentasi dan Observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua menggunakan bauran pemasaran 

(marketing mix) yang terdiri dari elemen-elemen seperti produk, harga, 
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tempat, promosi, orang, proses, dan bukti fisik (physical evidence) dalam 

strategi pemasaran pembiayaan murahabah mereka. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah menggunakan 

metode penelitian Kualitatif, Pengumpulan Data,  Wawancara, Dokumentasi 

dan Pembiayaan Murahabah. Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus 

strategi pemasaran pembiayaan murahabah yang digunakan oleh Bank 

Syariah Indonesia KCP Gunung Tua, Sedangkan peneliti berfokus pada 

analisis kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan. 

10. Penelitian Siswadi dan Iva Muslikhah N.A
24

 dengan judul  “Strategi 

pemasaran produk pembiayaan murahabah lembaga keuangan syariah (Studi 

pada BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Tunggul Paciran Lamongan 

Jawa Timur)”, memfokuskan masalah penelitian pada: 

1) Cara pemasaran produk pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat. 

2) Halangan yang menghambat pelaksanaan pemasaran produk pembiayaan 

murahabah. 

3) Langkah-langkah penyelesaian untuk mengatasi kendala dalam 

menerapkan strategi pemasaran produk pembiayaan murahabah. 

Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara/interview, 
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 Siswadi dan Iva Muslikhah N.A, “Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan 
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dokumentasi, dan observasi. Dari hasil penelitian, terlihat bahwa strategi 

yang diterapkan melibatkan bauran pemasaran 4P, yaitu produk, harga, 

tempat, dan promosi. Selanjutnya, ada faktor-faktor yang menjadi hambatan 

dalam melakukan pemasaran produk pembiayaan murahabah, baik dari 

faktor internal maupun eksternal. 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan peneliti adalah 

penggunaan metode penelitian kualitatif, pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, dan fokus pada pembiayaan murahabah. Namun, 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian sebelumnya 

menekankan strategi pemasaran produk pembiayaan murahabah pada 

lembaga keuangan syariah, khususnya di BMT Sunan Drajat Cabang 

Tunggul Paciran Lamongan, sementara peneliti memusatkan perhatian pada 

analisis kualitas pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan. 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Shelly Palina. 

(2019) 

Peneliti terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan 

yakni sama-sama 

menerapkan metode 

penelitian kualitatif, 

pengumpulan data 

menggunakan wawancara 

informan. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

kualitas pembiayaan dalam 

rangka mengatasi  

pembiayaan bermasalah di BSI 

sedangkan peneliti berfokus 

pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah  di 

BMT. 
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2. Alvina Elysa 

Damayanti, 

(2019)  

Peneliti terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan 

yakni sama-sama 

membahas mengenai 

kualitas pembiayaan 

dengan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

kualitas pembiayaan dalam 

mencegah kredit usaha 

rakyat mikro sedangkan peneliti 

berfokus pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah  

3. Anam dan 

Santoso. 

(2019) 

Peneliti sama-sama 

meneliti mengenai 

pembiayaan murahabah 

dengan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

pembiayaan murahabah dalam 

meningkatkan usaha batu 

Sedangkan di dalam penelitian 

ini penulis berfokus pada 

analisis kualitas pembiayaan 

murahabah 

4. Lenny 

Shelawati, 

(2020) 

Peneliti sama-sama 

meneliti mengenai 

pembiayaan murahabah di 

BMT dengan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

strategi pemasaran pembiayaan 

murahabah dalam 

meningkatkan jumlah nasabah 

Sedangkan di dalam penelitian 

ini penulis berfokus pada 

analisis kualitas pembiayaan 

murahabah 

5. Dwi Martini, 

(2021) 

Peneliti sama-sama 

meneliti mengenai 

pembiayaan murahabah di 

BMT dengan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

strategi pemasaran pembiayaan 

murahabah di bank 

konvensional sedangkan peneliti 

berfokus pada analisis 

pembiayaan murahabah di 

BMT. 

6. Siti Maisarah. 

(2022) 

Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian ini 

yakni, membahas tentang 

pembiayaan dengan akad 

murahabah. 

Penelitian terdahulu berfokus 

analisis pembiayaan murahabah 

dalam meningkatkan 

pendapatan nasabah. Sedangkan 

peneliti berfokus pada analisis 

kualitas pembiayaan 

murahabah. 
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7. Syafaah dan 

Ulum. (2022)  

Peneliti sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif, 

pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

pembiayaan murahabah. 

Peneliti terdahulu berfokus pada 

peran pembiayaan murahabah 

atau proses pembiayaan 

murahabah dalam 

meningkatkan pendapatan atau 

kesejahteraan sedangkan  

peneliti berfokus pada analisis 

pembiayaan murahabah  

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ramadlani, 

Musfiroh dan 

Hinawati. 

(2022) 

Peneliti sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif, 

pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

pembiayaan murahabah. 

Penelitian berfokus Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro 

Sedangkan penelitian ini penulis 

berfokus analisis kualitas 

pembiayaan murahabah 

9. Sri Lestari 

Ritonga. 

(2022) 

Peneliti sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dan 

pembiayaan murahabah. 

Peniliti terdahulu fokus terhadap 

strategi pemasaran pembiayaan 

murahabah Sedangkan 

penelitian ini penulis berfokus 

pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah 

10. Siswadi dan 

Iva 

Muslikhah 

N.A. (2022) 

Peneliti sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dan 

pembiayaan murahabah. 

Peniliti terdahulu fokus terhadap 

strategi pemasaran produk 

pembiayaan murahabah 

sedangkan penelitian ini penulis 

berfokus pada analisis kualitas 

pembiayaan murahabah 

Sumber: Diolah oleh peneliti 2023 

 

B. Kajian Teori 

1. Pembiayaan Syariah 

a. Pengertian Pembiayaan 

      Pembiayaan merupakan kegiatan bisnis yang menjadi salah satu 

aspek dari bank syariah. Dalam pengertian yang lebih spesifik, 

pembiayaan merujuk pada penyaluran dana yang dilakukan oleh institusi 
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keuangan seperti bank syariah kepada nasabahnya.
25

 Secara lebih umum, 

pembiayaan mengacu pada pendanaan yang disediakan untuk mendukung 

investasi yang direncanakan, baik yang dilakukan oleh bank itu sendiri 

maupun oleh pihak lain.
26

 Pembiayaan digunakan untuk mendukung 

kebutuhan investasi bagi bank tersebut, seperti pembelian aset tetap 

seperti tanah, bangunan, peralatan, kendaraan, yang semuanya bertujuan 

untuk mendukung kelancaran operasional bank.
27

 

b. Unsur Pembiayaan 

      Berikut adalah elemen-elemen yang terdapat dalam pemberian 

fasilitas pembiayaan: 

1) Kepercayaan 

Bank perlu memiliki keyakinan dan kepercayaan bahwa 

nasabah akan secara pasti mengembalikan kredit yang telah 

diberikan. Keyakinan ini didasarkan pada riwayat dan pengalaman 

bisnis nasabah yang akan mendapatkan pembiayaan, terutama dari 

sisi prospek usahanya. 

2) Jangka Waktu 

Setiap pinjaman yang disediakan memiliki periode tertentu 

yang disebut jangka waktu. Jangka waktu ini menandakan batas 

                                                 
25
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waktu untuk pengembalian pinjaman dan durasi pinjaman akan 

ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah. 

3) Kesepakatan 

Sebelum memberikan kredit, bank selaku pemberi kredit 

membuat perjanjian dengan nasabah yang disepakati melalui suatu 

akad kredit. Isi dari perjanjian ini menguraikan hak dan kewajiban 

dari setiap pihak yang harus dipatuhi secara bersama-sama. 

4) Risiko 

Pengaliran kredit memiliki risiko gagal dibayarkan sesuai 

jadwalnya, yang bisa dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, faktor 

kesengajaan, dimana nasabah sengaja enggan membayar kredit yang 

diterima karena berbagai alasan. Kedua, faktor tidak disengaja, di 

mana nasabah berkeinginan membayar namun tidak memiliki 

kemampuan, misalnya karena terkena musibah yang mempengaruhi 

pelunasan kredit. 

5) Akad 

Akad adalah perjanjian atau kesepakatan yang terjadi antara 

bank dan nasabah.
28

 

c. Tujuan Pembiayan 

      Pembiayaan menurut prinsip syariah bertujuan untuk 

menciptakan lapangan kerja dan kemakmuran ekonomi yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat 
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dinikmati oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang 

industri, pertanian dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja 

sama dan menunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 

d. Prosedur Pembiayaan 

      Ada beragam definisi yang terkait dengan prosedur. Menurut 

sejumlah ahli, definisi prosedur berbeda-beda. Muhammad Ali 

menjelaskan bahwa prosedur adalah cara kerja atau metode pelaksanaan 

suatu tugas. Amin Widjaja memandang prosedur sebagai serangkaian 

bagian yang terhubung satu sama lain. Dengan demikian, prosedur 

merupakan rangkaian tugas yang terkait dan teratur yang menggambarkan 

cara melakukan pekerjaan tertentu. Saat menjalankan prosedur, penting 

untuk mematuhi etika dan aturan yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah 

untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien serta untuk menghindari 

risiko potensial. Prosedur bisa berbentuk tulisan maupun lisan. 

      Menurut Sunarto Zulkifli, salah satu aspek penting dalam 

perbankan syariah adalah proses pembiayaan yang sehat. Proses 

pembiayaan yang sehat memiliki dampak besar terhadap investasi yang 

halal dan menguntungkan. Beberapa tahapan dalam proses pembiayaan 

meliputi permohonan, analisis laporan, persetujuan, pengawasan, dan 

penyaluran dana.
29
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      Standar Operasional Prosedur dalam mekanisme pembiayaan 

juga mengikuti langkah-langkah tertentu, seperti pengajuan aplikasi 

pendanaan, analisis pendanaan, persetujuan, penggalangan dana, 

penyiapan dana, dan penyaluran dana. Kasmir juga menguraikan 

beberapa tahapan dalam mekanisme pembiayaan, termasuk persiapan, 

analisis, keputusan, pelaksanaan, administrasi, dan pengendalian 

pembiayaan.
30

 

e. Prinsip Analisis Pembiayaan 

      Prinsip merupakan pedoman yang digunakan dalam menjalankan 

suatu tindakan. Prinsip-prinsip pembiayaan merupakan panduan yang 

harus diikuti oleh manajer bank syariah. Saat melakukan analisis 

pembiayaan, bank harus memperhatikan kebutuhan nasabah, kemampuan 

mereka, manajemen bisnis, keberlanjutan usaha, dan kapasitas 

pengembalian pembiayaan. Salah satu prinsip yang digunakan dalam 

mengevaluasi pembiayaan adalah prinsip 5C, yang terdiri dari:
31

 

1) Character (Karakter)  

Faktor ini menilai karakter dan integritas nasabah. Hal ini 

meliputi sejarah kredit, reputasi, keandalan, dan kredibilitas nasabah 

dalam membayar pinjaman atau pembiayaan secara tepat waktu. 
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2) Capacity (Kapasitas)  

 Prinsip ini mengukur kemampuan keuangan nasabah dalam 

membayar utang atau pembiayaan yang diajukan. Hal ini bisa dilihat 

dari perbandingan antara pendapatan dengan kewajiban keuangan. 

3) Capital (Modal) 

 Menilai tingkat modal atau kekayaan nasabah yang bisa 

digunakan sebagai jaminan atau sebagai indikasi stabilitas finansial 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran. 

4) Condition (Kondisi) 

 Mengacu pada kondisi ekonomi atau sektor usaha tempat 

nasabah bekerja. Penilaian ini berfokus pada kondisi bisnis nasabah, 

prospek keberhasilan usaha, dan dampaknya terhadap kemampuan 

membayar pembiayaan. 

5) Collateral (Agunan) 

 Prinsip ini menilai kecukupan dan jenis agunan yang dapat 

diberikan nasabah sebagai jaminan atas pembiayaan yang diajukan. 

      Prinsip analisis pembiayaan ini membantu lembaga keuangan, 

seperti BMT, dalam mengevaluasi kelayakan nasabah untuk mendapatkan 

pembiayaan dan dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

analisis mendalam atas berbagai aspek. 

  



 

  

 

36 

 

2. Kualitas Pembiayaan 

a. Pengertian Kualitas Pembiayaan 

      Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, evaluasi kualitas 

pembiayaan dilakukan berdasarkan beberapa aspek, yaitu prospek usaha, 

kinerja nasabah, dan kemampuan membayar atau menyerahkan barang 

pesanan (tercantum dalam Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 dan PBI No. 

10/24/PBI/2008). Berdasarkan penilaian atas aspek-aspek tersebut, 

kualitas pembiayaan dikelompokkan menjadi lima golongan, yaitu 

Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan, dan 

Macet.
32

 

       Dalam praktek perbankan, kualitas pembiayaan dikelompokkan 

ke dalam golongan-golongan tertentu. Golongan lancar disebut sebagai 

golongan I, golongan dalam perhatian khusus sebagai golongan II, 

golongan kurang lancar sebagai golongan III, golongan diragukan sebagai 

golongan IV, dan golongan macet sebagai golongan V.
33

 

b. Aspek Kualitas Pembiayaan 

      Menurut Pasal 9 PBI No. 8/21/PBI/2006 mengenai Kualitas 

Aktiva Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan 

Prinsip Syariah yang telah direvisi dengan PBI No. 9/9/PBI/2007 dan PBI 
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No. 10/24/PBI/2008, penilaian kualitas pembiayaan berdasarkan beberapa 

aspek sebagai berikut
34

: 

1) Proyeksi usaha. 

2) Kinerja nasabah. 

3) Kemampuan membayar atau menyerahkan barang yang dipesan. 

       Berdasarkan evaluasi atas aspek-aspek tersebut, kualitas 

pembiayaan dibagi menjadi 5 (lima) kategori, yaitu
35

 : 

1) Lancar 

Jika pembayaran angsuran dilakukan tepat waktu tanpa ada 

keterlambatan, sesuai dengan syarat-syarat dalam perjanjian, selalu 

menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat, serta 

memiliki dokumentasi lengkap terkait piutang dan jaminan yang kuat. 

2) Dalam Perhatian Khusus 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin sampai dengan 90 (sembilan puluh) hari, selalu 

menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat, 

dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat, 

serta pelanggaran terhadap persyaratan perjanjian piutang yang tidak 

prinsipil. 
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3) Kurang Lancar 

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 90 (sembilan puluh) hari sampai 

dengan 180 (seratus delapan puluh) hari, penyampaian laporan 

keuangan tidak teratur dan meragukan, dokumentasi perjanjian 

piutang kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat, terjadi 

pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, dan 

berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk menyembunyikan 

kesulitan keuangan. 

4) Diragukan 

Kondisi ini terjadi ketika pembayaran angsuran pokok atau 

margin mengalami tunggakan selama periode antara 180 hingga 270 

hari. Nasabah tidak memberikan informasi keuangan yang relevan 

atau bisa dipercaya, dokumentasi terkait perjanjian utang tidak 

lengkap dan jaminan yang digunakan kurang kuat, dan juga terjadi 

pelanggaran prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam perjanjian 

utang. 

5) Macet 

Keadaan ini terjadi saat ada tunggakan pembayaran angsuran 

pokok dan/atau margin selama lebih dari 270 hari, serta tidak ada 

dokumen yang mendukung perjanjian utang atau jaminan yang 

diberikan. 
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3. Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

       Pembiayaan bermasalah merujuk pada alokasi dana yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah, di mana 

pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah mengalami kendala 

seperti keterlambatan pembayaran, tidak memenuhi kewajiban sesuai 

perjanjian, atau tidak sesuai dengan jadwal angsuran. Hal-hal ini 

mengakibatkan dampak negatif bagi kedua belah pihak, baik debitur 

maupun kreditur.
36

 

       Pembiayaan bermasalah merupakan situasi di mana bank telah 

menyalurkan dana kepada nasabah, namun nasabah tidak dapat 

melakukan pembayaran atau angsuran sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak. Menurut ketentuan Pasal 12 ayat 

(3) Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tentang penilaian kualitas 

aset bank, kualitas pembiayaan dikelompokkan ke dalam 5 tingkat 

kolektibilitas, yakni: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet
37

. 

Secara keseluruhan, pembiayaan bermasalah merujuk pada pembiayaan 

yang tidak dapat dilunasi secara tepat waktu atau ketika debitur tidak 

mematuhi persyaratan yang telah disepakati, seperti pembayaran bagi 
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hasil, pengambilan pokok pinjaman, atau dalam istilah lain, merupakan 

pembiayaan yang masuk dalam kategori diragukan hingga macet (non 

performing finance). 

b. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

       Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-

faktor interen dan faktor-faktor eksteren.Faktor interen adalah faktor yang 

didalam perusahaan sendiri, dan faktor utama yang paling dominan 

adalah faktor manajerial. Timbulnya kesulitan keuangan perusahaan yang 

disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti 

kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, lemahnya 

pengawasan pembiayaan dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang 

tepat, penempatan yang berlebihan pada aktivitas tetap, dan permodalan 

yang tidak cukup. Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada diluar 

kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, 

perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-

perubahan teknologi, dan lain-lain
38

. 

c. Faktor Intern Bank 

1) Analisis yang kurang akurat mengakibatkan ketidakmampuan untuk 

meramalkan peristiwa yang mungkin terjadi dalam jangka waktu 

kredit. Sebagai contoh, pemberian kredit yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan nasabah dapat mengakibatkan nasabah sulit membayar 

angsuran yang melampaui kemampuannya. 
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2) Kolusi antara staf bank yang menangani kredit dengan nasabah dapat 

menyebabkan pemberian kredit yang tidak pantas. Contohnya, bank 

melakukan transaksi berlebihan terhadap nilai agunan. 

3) Keterbatasan pengetahuan staf bank terhadap jenis usaha nasabah 

dapat menghambat analisis yang tepat dan akurat. 

4) Campur tangan yang berlebihan dari pihak terkait seperti komisaris 

atau direktur bank dapat mengakibatkan ketidakmandirian staf dalam 

pengambilan keputusan terkait kredit. 

5) Kekurangan dalam melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap 

kredit nasabah dapat menjadi kelemahan. 

d. Faktor Ekstern Bank 

1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh bank 

a) Nasabah sengaja enggan membayar angsuran kepada bank karena 

kurangnya kemauan untuk memenuhi kewajibannya. 

b) Debitur melakukan ekspansi yang terlalu besar sehingga dana 

yang dibutuhkan menjadi berlebihan. Situasi ini dapat berdampak 

pada keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modal 

kerja. 

c) Penyalahgunaan yang dilakukan nasabah terhadap kredit dengan 

penggunaannya yang tidak sesuai dengan tujuan awal. Sebagai 

contoh, pengajuan kredit untuk investasi namun digunakan untuk 

modal kerja setelah dana kredit cair. 
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2) Unsur ketidak sengajaan 

a) Meskipun debitur berkeinginan untuk memenuhi kewajibannya 

sesuai perjanjian, keterbatasan kemampuan perusahaan 

menyebabkan ketidakmampuan dalam membayar angsuran. 

b) Perusahaan mengalami penurunan daya saing di pasar sehingga 

terjadi penurunan volume penjualan yang menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian. 

c) Perubahan kebijakan dan regulasi pemerintah yang berdampak 

pada operasi bisnis debitur. 

d) Kejadian bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

debitur.
39

 

e. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

       Secara garis besar, tindakan mengatasi pembiayaan bermasalah 

dapat dilakukan melalui strategi preventif dan intervensi kuratif. 

Langkah-langkah preventif dilakukan oleh koperasi mulai dari 

permohonan pembiayaan oleh nasabah, analisis yang cermat terhadap 

data pembiayaan, pembuatan perjanjian pembiayaan yang tepat, 

penjaminan agunan yang mengamankan kepentingan koperasi, hingga 

pemantauan terus-menerus terhadap pembiayaan yang diberikan. 

Sedangkan tindakan intervensi atau kuratif adalah usaha penanganan yang 
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bersifat penyelamatan atau penyelesaian atas pembiayaan yang 

mengalami masalah.
40

 

      Beberapa metode yang dapat dilakukan untuk menyelamatkan 

pembiayaan bermasalah meliputi:: 

1) Rescheduling 

Rescheduling adalah modifikasi jadwal pembayaran pada 

utang atau pembiayaan yang masih tergolong lancar dan belum 

terbayar, yang dilakukan dengan maksud memperpanjang waktu 

pembayaran atau periode cicilan.
41

 

2) Reconditioning (persyaratan kembali) 

Reconditioning merupakan upaya perbaikan kondisi keuangan yang 

buruk melalui modifikasi sebagian atau keseluruhan ketentuan 

kontrak antara bank dan nasabah, bertujuan agar nasabah dapat 

melunasi utangnya secara penuh tanpa penambahan jumlah pokok 

yang masih harus dibayar. Reconditioning mencakup berbagai 

perubahan persyaratan seperti kapitalisasi bunga, penurunan suku 

bunga untuk jangka waktu tertentu, dan penundaan pembayaran 

bunga. 

3) Restructuring (penataan kembali) 

Restructuring (restrukturisasi) adalah upaya penyelamatan 

pembiayaan bermasalah dengan mengubah struktur pendanaan yang 

disediakan oleh bank, termasuk penambahan jumlah kredit dan modal 
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dengan membayar tunai atau tambahan dana kepada pemilik. Proses 

restrukturisasi kredit dilakukan melalui langkah-langkah: 

a) Prioritaskan niat baik peminjam. 

b) Peminjam secara aktif dengan mengajukan permohonan 

restrukturisasi kredit dengan mengisi informasi yang diminta oleh 

bank. 

c) Bank menelaah informasi dari peminjam mengenai metode 

restrukturisasi yang biasanya digunakan. 

4. Akad Murahabah 

a. Pengertian Murahabah 

      Akad Murahabah merupakan perjanjian jual beli yang melibatkan 

penjual dan pembeli, di mana penjual menetapkan harga barang kepada 

pembeli dan menambahkan keuntungan yang telah ditentukan 

sebelumnya sesuai dengan perjanjian.
42

 Dalam konteks lembaga keuangan 

seperti bank, Akad Murahabah terlihat pada peran bank sebagai penjual 

dan nasabah sebagai pembelinya 

       Akad Murahabah merujuk pada transaksi jual beli di mana penjual 

(dalam kasus bank) memberitahukan harga pokok produk kepada pembeli 

dan menentukan tambahan keuntungan.
43

 Saat ini, Akad Murahabah 

menjadi produk yang paling umum digunakan oleh bank Syariah karena 
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relatif mudah dalam penerapannya dibandingkan dengan produk 

keuangan lainnya.
44

 

      Dalam pandangan Wiroso, Akad Murahabah dijelaskan sebagai 

penjualan barang dengan menambahkan biaya pokok (cost) barang dan 

mark-up/keuntungan yang telah disepakati. Dalam konteks ini, 

pentingnya transparansi terletak pada keterbukaan penjual kepada 

pembeli tentang harga pembelian dan keuntungan yang ditambahkan pada 

biaya. Akad ini merupakan salah satu jenis perjanjian jual beli dalam 

Islam di mana penjual (seperti bank dalam konteks keuangan) 

menetapkan harga barang kepada pembeli, terdiri atas harga pokok dan 

tingkat keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Produk ini sering 

digunakan oleh bank Syariah karena kemudahannya dalam implementasi 

dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya.
45

 

       Sehingga dapat disimpulkan bahwa akad murahabah adalah jenis 

akad jual beli di dalam Islam di mana penjual (dalam kasus lembaga 

keuangan seperti bank) menyebutkan harga barang kepada pembeli, yang 

terdiri atas harga pokok dan tingkat keuntungan yang telah disepakati 

sebelumnya. Akad ini ditandai dengan transparansi dalam 

menginformasikan harga dan keuntungan kepada pembeli. 

b. Manfaat Pembiayaan Murahabah 
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       Dalam konteks bisnis (tijarah), transaksi murahabah memiliki 

beberapa kelebihan. Bai’ al-murahabah memberikan manfaat signifikan 

bagi bank syariah, termasuk keuntungan yang berasal dari perbedaan 

harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah. Lebih lanjut, 

sistem bai’ al-murahabah mempunyai kecenderungan yang sederhana, 

yang secara langsung mempermudah penanganan administratif di bank 

syariah. 

c. Resiko Pembiayaan Murahabah 

Resiko yang perlu dipertimbangkan termasuk: 

1) Kemungkinan gagal bayar atau kelalaian, di mana nasabah sengaja 

tidak membayar angsuran. 

2) Kebijakan penolakan oleh nasabah terhadap barang yang diantarkan, 

mungkin disebabkan oleh berbagai alasan. Barang mungkin ditolak 

karena rusak dalam pengiriman, yang mengakibatkan penolakan oleh 

nasabah, sehingga perlindungan dengan asuransi diperlukan. Alasan 

lainnya bisa karena nasabah merasa spesifikasi barang yang diterima 

tidak sesuai dengan pesanan. Ketika bank telah menandatangani 

kontrak pembelian dengan penjual, barang tersebut akan menjadi 

kepemilikan bank.
46
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d. Tujuan Murahabah 

     Sebenarnya, murahabah digunakan dalam situasi-situasi tertentu. 

Beberapa ahli memiliki pandangan tentang tujuan dari murahabah: 

1) Al-Marghinani menjelaskan bahwa tujuan dari murahabah adalah 

untuk melindungi konsumen yang tidak memiliki keahlian dalam 

jual-beli dari kecurangan pedagang yang tidak jujur. Konsumen ini 

tidak memiliki pengetahuan atau keahlian yang cukup dalam 

bertransaksi. 

2) Imam Ahmad lebih memilih musawamah, yaitu jenis jual-beli 

konvensional, karena menurutnya, musawamah lebih sederhana 

daripada murahabah. Menurut pandangan Imam Ahmad, murahabah 

lebih kompleks dalam pelaksanaannya karena membutuhkan 

pengetahuan yang lebih detail dari pembeli tentang barang yang akan 

dibeli. Hal yang menarik dicatat, murahabah dalam konteks modern 

sering dilakukan oleh bank-bank dan lembaga keuangan yang 

berbasis pembayaran tertunda. 

 Pembiayaan murahabah yang dilakukan oleh bank-bank di 

Indonesia seharusnya terbatas untuk membiayai pembelian barang-barang 

yang sudah tersedia dan memiliki spesifikasi yang jelas dari pemasoknya. 

Jika situasi ini tidak terpenuhi, bank seharusnya mempertimbangkan 

menggunakan model pembiayaan lain yang umumnya tersedia dalam 
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industri perbankan syariah, seperti pembiayaan mudharabah atau 

musyarakah.
47

 

e. Mekanisme Pembiayaan Murahabah 

   Pembiayaan yang berasaskan prinsip jual beli merupakan fasilitas 

untuk memenuhi kebutuhan modal kerja atau investasi. Dalam 

pelaksanaan pembiayaan murahabah di Bank Syariah, langkah awalnya 

dimulai dengan pengajuan pembiayaan oleh nasabah. Jika disetujui, 

proses selanjutnya adalah pencairan. Dalam praktek penyaluran 

pembiayaan murahabah, bank bertindak sebagai penyedia dana yang 

sepenuhnya atau sebagian untuk membeli barang sesuai dengan 

kebutuhan nasabah. 

 Selanjutnya, dilakukan akad atau perjanjian antara bank dan nasabah 

yang menetapkan bahwa bank akan membeli barang yang diminta oleh 

nasabah, serta kesanggupan nasabah untuk membeli barang tersebut dari 

bank. Perjanjian ini tidak dianggap sebagai jual beli, melainkan sebagai 

upaya untuk melaksanakan jual beli. Mekanisme pembiayaan murahabah 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Murahabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Dokumentasi  BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan 

 Di dalam skema tersebut, proses praktik pembiayaan murahabah 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nasabah datang ke Kantor BMT untuk bernegosiasi dan menyerahkan 

persyaratan yang dibutuhkan. 

2) Setelah negosiasi selesai dan persyaratan pembiayaan terpenuhi, 

nasabah dan pihak BMT melakukan akad. 

3) BMT membeli barang yang diinginkan oleh nasabah dari pemasok 

dengan pembayaran tunai. 

4) Pemasok atau penjual mengirimkan barang kepada nasabah. 
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5) Pembayaran angsuran dilakukan oleh nasabah kepada pihak BMT.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian menguraikan langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dari awal 

hingga akhir. Ini adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data demi tujuan 

atau keperluan khusus.
48

 Dalam usahanya memperoleh hasil yang otentik dan 

obyektif, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
49

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 

jenis penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti diharapkan untuk 

mengumpulkan data dari apa yang dikatakan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

partisipan atau sumber data. Peneliti kualitatif mengadopsi Perspektif Emic, yang 

berarti mengumpulkan data sebagaimana adanya, bukan berdasarkan pemikiran 

peneliti, melainkan berdasarkan pengalaman, persepsi, dan pemikiran informan 

di lapangan.
50

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan yang terletak Di Jalan. Urip Sumoharjo, Sukodadi, 

Kecamatan Sukodadi, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Yang mana lokasi 

yang dijadikan penelitian ini merupakan tempat yang sangat strategis, karena 
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berada di pertelon sukodadi tersebut pusat keramaian masyarakat dari 

perdangangan dan Jalan Raya yang menggabungkan wilayah Lamongan dengan 

Gresik dan wilayah Lamongan dengan Tuban. Adapun alasan peneliti melakukan 

penelitian di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, 

karena BMT ini menjadi pilihan utama bagi banyak nasabah karena menawarkan 

pembiayaan murahabah yang kompetitif. Melalui proses yang cepat dan efisien, 

BMT ini memberikan solusi finansial yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Pendekatan personal yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, ditambah 

dengan fleksibilitas pembayaran yang mengakomodasi kondisi keuangan, 

menjadikan BMT ini sangat diminati. Keunggulan jaringan luas dan konektivitas 

yang baik juga memberikan akses yang mudah bagi nasabah di sekitarnya. 

Dalam hal ini terlihat bahwa BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

secara konsisten memberikan layanan yang berkualitas dan menjadi pilihan 

utama dalam pembiayaan murahabah dan hal tersebut terbukti dengan 

banyaknya nasabah yang mengambil pembiayaan murahabah disbanding 

pembiayaan-pembiayaan lainnya. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merujuk kepada individu atau pihak yang membantu 

dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian. Menurut 

Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah percakapan dan 
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tindakan, sementara sumber tambahan meliputi dokumen atau informasi 

lainnya.
51

 

Dalam penelitian ini, digunakan metode purposive yang mengacu pada 

teknik pengambilan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa subjek 

tersebut memiliki pengetahuan terkait yang paling relevan sehingga 

memudahkan proses penelitian. Subyek pada penelitian ini yaitu karyawan BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, khususnya bagian 

marketing yang menangani pembiayaan murahabah sehingga mereka memiliki 

pengetahuan yang mendalam terkait analisis kualitas pembiayaan murahabah di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. Adapun informan 

yang dipandang paling mengetahui terhadap masalah yang di teliti dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Manajer BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

2. Karyawan BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

3. Nasabah Pembiayaan Murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data adalah serangkaian langkah strategis yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

Penulis menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data, termasuk: 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua individu yang bertujuan 

untuk bertukar gagasan dan informasi melalui dialog tanya jawab, 

memungkinkan pembentukan pemahaman mendalam tentang suatu topik. 

Teknik wawancara sering digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan 

data, baik untuk menemukan permasalahan awal dalam penelitian maupun 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dari para responden. 

Teknik pengumpulan data ini bergantung pada informasi yang 

diberikan oleh individu sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan dan 

keyakinan yang dimiliki oleh individu tersebut.
52

 Peneliti dalam hal ini 

mengamati dan mencatat hal-hal seperti: 

1) Proses pembiayaan Murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

2) Kualitas pembiayaan Murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

3) BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan mengatasi 

kualitas pembiayaan Murahabah 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi mencakup catatan tentang peristiwa-peristiwa masa 

lalu, dapat berupa tulisan atau gambar. Dokumen tertulis mencakup berbagai 

hal seperti catatan harian, sejarah, kriteria, biografi, peraturan, dan kebijakan. 

Sedangkan dokumen berbentuk gambar termasuk foto, ilustrasi, dan 
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sejenisnya. Dokumentasi melengkapi penggunaan metode wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dari dokumentasi meliputi 

informasi seputar sejarah pendirian lembaga, profil lembaga, serta struktur 

organisasinya.
53

 

E. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, langkah berikutnya adalah 

menganalisis data tersebut untuk mencapai kesimpulan penelitian. Proses analisis 

penelitian dimulai dengan peneliti membaca kembali semua data yang telah 

dikumpulkan, baik melalui wawancara, pengamatan, dokumen, referensi buku, 

dan sumber lainnya. Kemudian, peneliti melakukan rangkuman dan 

pengorganisasian data tersebut menjadi suatu kesatuan informasi yang akan 

digunakan sebagai materi laporan penelitian. Teknik analisis yang diterapkan 

adalah metode analisis data menurut Miles dan Huberman yang melibatkan 4 

tahap, yaitu:
54

 

1. Pengumpulan Data 

Tahap awal melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, 

seperti wawancara, observasi, atau dokumen. Data ini bisa berupa teks, 

angka, atau informasi kualitatif dan kuantitatif lainnya. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data dalam konteks penelitian adalah tentang merangkum 

informasi, memilih elemen penting, mengklasifikasikan data, dan fokus pada 
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aspek yang paling relevan. Tujuan reduksi data adalah menyediakan 

pandangan yang lebih terfokus dan terperinci, membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data lebih lanjut. Proses ini berlangsung sepanjang penelitian 

dari awal hingga akhir. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data melibatkan pengaturan dan penyusunan data dalam 

format atau pola tertentu agar lebih mudah dipahami. Hal ini membantu 

peneliti untuk memahami makna dari data yang telah dikumpulkan. 

4. Verifikasi 

Verifikasi ditujukan untuk memastikan kevalidan kesimpulan. 

Dalam tahap ini, peneliti meninjau kembali catatan yang ada, mencari pola, 

tema, dan hubungan dalam data yang dihimpun, serta memverifikasi 

kesimpulan untuk memastikan keakuratannya. 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, kevalidan temuan dinyatakan ketika apa 

yang dilaporkan sesuai dengan apa yang terjadi pada objek penelitian. Namun, 

penting untuk diingat bahwa kebenaran realitas dalam penelitian kualitatif 

bukanlah satu-satunya, melainkan banyak, tergantung pada kontribusi manusia. 

Dalam penelitian ini, penggunaan triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

keabsahan data dengan memperoleh data dari berbagai sumber yang berbeda. 

Triangulasi adalah proses pengecekan data yang diperoleh dari sumber-sumber 

beragam.
55
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G. Tahap-tahap Penilitian 

  Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan tahap-tahap 

penelitiannya sebagai berikut:  

1) Tahap Pra Penelitian 

a) Penyusunan Judul Penelitian 

b) Konsultasi terkait Judul Penelitian 

2) Penelitian 

a) Pengumpulan dan Penelusuran Sumber Referensi sebagai landasan 

penelitian (meliputi buku, jurnal, tesis, skripsi, artikel, dokumen, 

wawancara, dan sumber internet). 

b) Seleksi Data yang Terkumpul 

c) Pembagian Bab-bab dalam Rangka Penyusunan Skripsi. 

d) Analisis tentang Kualitas Pembiayaan Murahabah pada BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

3) Pasca Penelitian  

Penarikan kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS) BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan didirikan pada tahun 1992, 

namun awalnya tidak begitu aktif karena kekurangan sumber daya manusia 

yang mampu mengelola secara profesional. Keberadaan Persatuan Alumni 

Pondok Pesantren Sunan Drajat (PESSANDRA) kemudian menjadi semangat 

baru bagi Pondok Pesantren Sunan Drajat (PPSD) dan para stakeholder 

lainnya dalam mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki oleh PPSD 

dan PESSANDRA. 

Gagasan untuk menghidupkan kembali USPPS- BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan bermula dari Neng Biyati 

Ahwarumi dan Gus Anas Alhifni, putri dan menantu pengasuh PPSD. Ide 

tersebut disampaikan dalam rapat kerja nasional (RAKERNAS) 

PESSANDRA dengan tujuan mengaktifkan kembali USPPS- BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan dan menggabungkan potensi 

ekonomi antara PPSD dan alumni, diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi PPSD. 

Gagasan ini kemudian disetujui oleh PESSANDRA dan dijadikan 

program kerja. Setelah itu, PPSD dan PESSANDRA bersama-sama sepakat 

untuk mengaktifkan kembali USPPS- BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 
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Sukodadi Lamongan dan secara resmi melakukan rapat pendirian pada 

tanggal 16 September 2018 yang dihadiri oleh perwakilan PESSANDRA dan 

PPSD. Hasil rapat tersebut menetapkan pengurus baru dan perangkat 

manajemen yang bertanggung jawab mengelola USPPS- BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan selama lima tahun. 

Mengacu pada Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, tata kelola koperasi perlu diperbaiki agar dapat bersaing 

dengan koperasi lainnya. Oleh karena itu, USPPS- BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan sebagai koperasi serba usaha perlu 

menyusun rencana strategis pengembangan koperasi. Salah satu aspek 

penting dalam rencana strategis USPPS- BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan adalah bagaimana koperasi dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama anggotanya. Hal ini perlu 

diimplementasikan dalam visi dan misi, serta direncanakan dalam strategi 

sehingga menjadi pedoman untuk pengembangan dan pelayanan koperasi 

kepada anggota. 

2. Visi Misi 

Visi 

Menjadi lembaga bisnis mandiri yang dapat memberikan kemasalahatan bagi 

ummat. 
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Misi 

1) Meningkatkan kesejahteaan santri, alumni Pondok Pesantren Sunan 

Drajat dan ummat melalui pemanfaatan unit-unit bisnis yang dijalankan 

berdasarkan prinsip Syariah 

2) Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya mandiri (maju, amanah, 

berdikari) 

3. Struktur Organisasi 

Keadaan Pengurus, Pengawas, Dewan Pengawas Syariah, Dewan 

Pembina, Pendiri dan pengelola masing masing unit bisnis yang berada 

dibawah Koppontren Sunan Drajat dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

STRUKTUR PENGURUS KOPERASI PERIODE 2018/2023 

 

Dewan Pembina                  : Prof. Dr KH Abd Ghofur, Gudfan Arif, S. IP 

Dewan Pengawas  : H. Dr. Ahmad Iwan Zunaih,Lc., MM., M. Pd I 

: H. Anwar Mubarok, SH 

: H. Abdul Mun’im, M. Pd I 

Dewan Pengawas Syariah.   : Dr. Imron Mawardi, M. Si 

: Dr. Biyati Ahwarumi, SE., MA 

: Fatin Fadhilah, SE.,M.Si 

 

 

Ketua : Dr. H.Anas Alhifni, SEI.,M.Si 

Sekretaris : Luqmanul Hakim 

Sekretaris II : Ainur Rofiq 

Bendahara : Muhammad Khomsun, SH 

Bendahara II : Musbihin, M. Pd I 
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STRUKTUR PENGURUS BMT SUNAN DRAJAT JAWA TIMUR CABANG 

SUKODADI LAMONGAN 

 

Manajer  : Awana Nafirin 

Admin   : Elsa Dwi Afifah 

Marketing  : Imam Baihaqi 

  Mohammad Khafidullah 

  Zuhriatus Sholihah 

  Alfyana Dwi Rosyi 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian dan analisis data melibatkan deskripsi yang berfokus pada 

kerangka teori penelitian, memasukkan hasil penelitian yang terkait dengan data 

yang ada dari subjek penelitian. Proses ini mencakup data rinci dan petunjuk 

yang diperoleh melalui metode-metode seperti wawancara dan dokumen untuk 

mendapatkan data pendukung yang relevan dengan penelitian ini. Pengumpulan 

data dihentikan ketika data dianggap sudah mewakili secara memadai semua 

aspek yang diteliti dari berbagai metode pengumpulan data yang luas dan 

komprehensif. Data dihentikan ketika data akhirnya dianggap representatif. 

1. Proses Pembiayaan Murahabah Di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan adalah 

lembaga keuangan yang berfokus pada produk-produk yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip tersebut diimplementasikan dalam 

produk-produk yang mengumpulkan dan menyebarkan dana. Dalam 

penyaluran dana, BMT lebih sering menerapkan prinsip akad Murahabah 

dan Ijarah. Berikut proses pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan : 
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a. Permohonan Pembiayaan Murahabah Di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menyusun berkas 

administrasi sebagai persyaratan permohonan kredit oleh calon debitur. 

Setiap bank menerapkan SOP dalam pemberian kredit, termasuk dalam 

proses pengumpulan informasi yang merupakan langkah awal dalam 

memproses pembiayaan. Pengumpulan informasi ini melibatkan detail 

mengenai individu atau perusahaan yang mengajukan pembiayaan. 

Proses ini melibatkan pengumpulan persyaratan administratif dari calon 

debitur, seperti identitas pemohon, informasi penghasilan, agunan yang 

diserahkan, rincian pembiayaan, dan kriteria lain yang disesuaikan 

dengan standar administratif masing-masing bank. 

Adapun syarat pengajuan kredit/pembiayaan Murahabah di BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan mencakup KTP 

suami istri yang masih berlaku, surat nikah, Kartu Keluarga (KK), 

rekening listrik, serta kesediaan untuk menjalani proses survei. 

Persyaratan diatas merupakan langkah awal dari pengumpulan 

informasi dari calon debitur. Seperti yang disampaikan oleh Manajer 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, Ibu 

Awana Nafirin, menyampaikan bahwa: 

“Kalau syaratnya sama seperti pengajuan pembiayaan pada 

umumnya ada KTP, KK, Slip Gaji, Formulir persetujuan akad 

dan dokumen pendukung lainnya. Nah biasanya pihak BMT 

menilai kemampuan nasabah untuk membayar angsuran 

pembiayaan ini itu dihitung dari 40% pendapatan nasabah 

tersebut”. 
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(Jadi permohonan syaratnya sama dengan pembiayaan umunya)
56

 

 

Ibu Zuhriatus Sholihah, yang bertugas di bagian marketing, juga 

menjelaskan mengenai persyaratan pembiayaan murahabah sebagai 

berikut: 

“Ya, dalam akad murahabah, syarat utama adalah objek yang 

diperjualbelikan harus bebas dari cacat dan memiliki kriteria 

yang jelas, seperti jenis, kualitas, kuantitas, serta nilai atau 

harganya. Sedangkan dokumen yang sering diminta mencakup 

KTP, bukti status kewarganegaraan, slip gaji, Kartu Keluarga, 

dokumen pernikahan, formulir yang harus diisi, dan dokumen 

pendukung lainnya. Semua ini harus disetujui oleh manajer, dan 

nasabah juga diharuskan memiliki tabungan di BMT. Kalau 

dalam penilaian kemampuan, kami biasanya melihat jumlah gaji 

bulanan. Batas maksimal yang diinginkan adalah 40% dari total 

gaji bulanan yang diterima oleh nasabah untuk memenuhi 

persyaratan pembiayaan tersebut”.
57

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku nasabah 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan tersebut, beliau mengatakan: 

“Saat saya mengambil pembiayaan ini dokumen yang diminta 

pihak BMT ini meliputi identitas resmi seperti KTP, bukti status 

kewarganegaraan, laporan keuangan atau slip gaji, serta 

dokumen-dokumen pendukung lainnya. Selain itu, persetujuan 

manajerial dan memiliki tabungan di bank syariah juga menjadi 

hal yang penting”.
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam akad murahabah adalah bahwa objek yang diperjualbelikan harus 

bebas dari cacat dan memiliki kriteria yang jelas, termasuk jenis, 
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kualitas, kuantitas, serta nilai atau harganya. Adapun pengajuan berkas 

administrasi persyaratan dokumen untuk pembiayaan murahabah di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan mencakup 

KTP, bukti status kewarganegaraan, slip gaji, Kartu Keluarga, dokumen 

pernikahan, formulir yang harus diisi, dan dokumen-dokumen 

pendukung lainnya. Kemampuan nasabah dinilai dari jumlah gaji 

bulanan, yang diinginkan adalah maksimal 40% dari total gaji bulanan 

yang diterima oleh nasabah untuk pembiayaan tersebut. 

b. Tahap  Verifikasi Administrasi Pembiayaan Murahabah 

Verifikasi data merupakan tahap kedua dalam proses pembiayaan 

di mana informasi yang telah dikumpulkan harus diproses untuk 

memastikan keasliannya. Kualitas pembiayaan yang baik sangat 

bergantung pada validitas data dan informasi yang digunakan. Proses 

Verifikasi data ini bisa dilakukan melalui beberapa metode, seperti 

wawancara dengan calon debitur, pengecekan silang, Bank Checking, 

dan kunjungan ke lokasi usaha. 

Bagian marketing dari BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan bertanggung jawab dalam melakukan tahap 

verifikasi data administrasi calon debitur. Hal ini dilakukan guna 

memastikan keaslian informasi yang diberikan oleh calon debitur. 

Setelah verifikasi data administratif selesai, bagian marketing melakukan 

pengecekan jejak rekam kredit calon debitur dengan menggunakan data 

online dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dikenal dengan 
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Informasi Debitur (IDEB) yang terdapat dalam Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (SLIK). 

Seperti yang dikatakan oleh Manajer BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan, Ibu Awana Nafirin, menyampaikan 

bahwa: 

“Jadi mas setelah data dari calon debitur terkumpul maka bagian 

marketing akan mengkroscek track record calon debitur melalui 

sistem layanan informasi keuangan (SLIK) yang didapatkan 

secara online dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Jadi data calon 

debitur dapat dilihat dari SLIK OJK tersebut, apakah calon 

debitur memiliki kredit di bank lain atau tidak dan apakah kredit 

bermasalah atau tidak”.
 59

 

 

Ibu Zuhriatus Sholihah, yang bertugas di bagian marketing, juga 

menyatakan hal serupa yakni: 

“Jadi mas data nasabah yang dikumpulkan saat tahap pengajuan 

berkas itu digunakan untuk menilai layak atau tidaknya kredit 

disalurkan pada calon debitur, data digital maupun non digital 

dipelajari dan dianalisa untuk proses verifikasi kevalidan data”.
 60

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku nasabah 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan tersebut, beliau mengatakan: 

“Saya selaku nasabah disini saat mengajukan pembiayaan dengan 

akad murahabah ini setelah pengajuan berkas itu harus 

menunggu beberapa hari lagi karna pihak BMT masih 

memproses data-data saya jadinya gak langsung gitu mas habis 

pengajuan langsung disetujui”.
61

  

 

Jadi dapat disimpulkan dalam langkah ini, dengan data nasabah 

yang diperiksa oleh tim verifikasi BMT, mereka akan melakukan proses 
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pencocokan antara calon nasabah dengan dokumen identifikasi yang 

telah diajukan dan diverifikasi. Setelah itu, pemeriksaan melalui SLIK 

OJK dilakukan untuk memeriksa riwayat kredit pelanggan dan 

memastikan bahwa tidak ada masalah yang tercatat dalam riwayat kredit 

tersebut. 

c. Analisis Pembiayaan  

Sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah, BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan melakukan analisis 

terhadap kebutuhan, kapasitas, manajemen, keberlanjutan usaha, dan 

kemampuan nasabah untuk mengembalikan pembiayaan. Seperti yang 

disampaikan oleh ManajerBMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan Ibu Awana Nafirin yakni:  

“Proses analisis merupakan bagian integral dari proses 

pembiayaan, di mana analisis 5C menjadi landasan utamanya. 

Namun, pengembangannya disesuaikan dengan profil nasabah 

yang dihadapi. Ini berarti mulai dari pemeriksaan Slik OJK, 

investigasi serta survei atas jaminan yang diajukan, kemudian 

dilanjutkan dengan penyelidikan terhadap bisnis yang 

bersangkutan, dan aspek lainnya”.
62

 

 

Ibu Zuhriatus Sholihah selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga mengonfirmasi hal 

yang sama dengan pernyataan berikut: 

“Untuk menilai kelayakan pemberian pembiayaan, kami 

melakukan analisis yang umumnya dikenal dengan istilah 5C. Ini 

melibatkan pemeriksaan terhadap Slik OJK, jaminan yang 

diajukan, potensi dari usaha yang dilakukan, serta kemampuan 

nasabah untuk melakukan pengembalian atas pembiayaan yang 
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diberikan oleh bank. Semua hal tersebut harus dianalisis dengan 

cermat sebelumnya”.
63

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku nasabah 

pembiayaan murahabah diBMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan tersebut, beliau mengatakan: 

“Sebelum pihak BMT memberikan kami pembiayaan kita 

dimintai data-data penting kita mas untuk di cek apakah 

sebelumnya kita memiliki pembiayaan bermasalah yang 

mengakibatkan skor Slik OJK kita rusak kalau misal ada masalah 

di Slik OJK biasanya pihak bank tidak menyetujui pengajuan 

pembiayaannya”.
64

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, proses analisis pembiayaan di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan melibatkan 

beberapa faktor utama. Pertama, Character yang meliputi pemeriksaan 

Slik OJK yang menjadi kewajiban untuk mempertimbangkan riwayat 

pembayaran nasabah dengan status kolektibilitas 1 (lancar) atau 

memungkinkan kolektibilitas 2 dengan syarat penyelesaian tunggakan 

sebelum pencairan pembiayaan. Kemudian, aspek Capacity dievaluasi, 

mengukur kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya dengan 

baik. Faktor Capital diperhatikan untuk memahami seberapa baik 

nasabah dalam hal modal yang dibutuhkan untuk operasional usaha. 

Analisis juga melibatkan Condition of Economy guna memahami 

prospek pemasaran hasil usaha yang dibiayai. Selain itu, Collateral 

dinilai untuk menentukan kecukupan nilai agunan yang diajukan oleh 
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nasabah dalam memperoleh pembiayaan. Semua faktor ini menjadi 

bagian penting dalam keputusan penyaluran pembiayaan oleh BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan. 

d. Tahap Keputusan Pembiayaan 

Setelah melewati serangkaian tahapan, keputusan mengenai 

pembiayaan akan dibuat. Keputusan ini menentukan apakah permohonan 

pembiayaan memenuhi syarat untuk direalisasikan. Jika memenuhi 

syarat, pembiayaan akan disetujui untuk direalisasikan. Namun, jika 

tidak memenuhi syarat, pihak BMT akan mengirimkan surat penolakan 

pembiayaan dengan mencantumkan alasan penolakan. 

Menurut Manajer Ibu Awana Nafirin dalam wawancara, 

keputusan pembiayaan nasabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan adalah sebagai berikut 

“Setelah melakukan berbagai proses seperti survey tempat kerja, 

survey rumah, pengecekan berkas dan lain sebagainya lalu kami 

mengadakan rapat bersama tim kredit, disitu kami berunding 

mengenai layak atau tidaknya pembiayaan direalisasikan, kami 

menggunakan analisis kelayakan kredit seperti 5C. Kemudian 

selain itu kami juga menggunakan aplikasi dalam menilai 

kelayakan calon debitur dalam pengajuan kredit, dimana data dari 

calon debitur kami masukkan kedalam aplikasi tersebut dan 

secara otomatis aplikasi tersebut akan menilai kelayakan kredit 

calon debitur. kemudian hasil penilaian akan kami rapatkan 

bersama tim Komite Kredit yang nantinya akan mengeluarkan 

putusan pembiayaan. Nah kalau pengajuannya di setujui  maka 

pihak BMT akan menyediakan barang yang diinginkan oleh 

nasabah”.
65
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Ibu Zuhriatus Sholihah selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga mengonfirmasi hal 

yang sama dengan pernyataan berikut: 

“Proses pemutusan layak atau tidaknya kredit disalurkan nantinya 

akan dirapatkan oleh tim kredit, apabila kredit dinyatakan layak 

maka pengajuan pembiayaan nasabah akan segera di cairkan 

dengan tandatangan dan stempel dari Kepala BMT, dan apabila 

kredit dinilai tidak layak maka akan dibuatkan surat 

pemberitahuan kepada pihak pemohon kredit bahwa kredit tidak 

dapat dilakukan. Setelah pembiayaan tesebut di setujui 

selanjutnya, BMT akan membeli barang yang dibutuhkan oleh 

nasabah sesuai dengan spesifikasi yang diminta, kemudian 

nasabah membeli barang tersebut dari BMT dengan margin yang 

telah disepakati sebelumnya”.
66

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku nasabah 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan tersebut, beliau mengatakan: 

“Saya selaku nasabah disini saat pengajuan pembiayaan dengan 

akad murahabah ini di setujui kan saya ingin membeli kulkas nah 

itu pihak BMT menyediakan barang yang ingin saya beli tersebut 

sehingga saya tinggal melakukan akad dengan BMT mengenai 

barang tersebut, Selain itu, proses juga melibatkan pengisian 

formulir dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Setelah itu, 

dokumen akan disetujui oleh manajer dan nasabah diharuskan 

memiliki tabungan di BMT”.
67

 

 

Jadi dapat disimpulkan jika kredit disetujui, langkah berikutnya 

adalah pembuatan perjanjian atau kontrak. Realisasi pembiayaan 

memerlukan penandatanganan perjanjian antara debitur dan kreditur. 

Langkah ini sangat krusial untuk memastikan ada kesepakatan yang jelas 

antara kedua belah pihak, mencegah kemungkinan salah paham, dan 
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memastikan bahwa setiap pihak terikat pada kesepakatan tersebut 

sebelum pembiayaan direalisasikan. 

Kemudian proses pengajuan pembiayaan murahabah di BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan melibatkan 

beberapa langkah yang terperinci. Pertama, nasabah mengajukan 

permohonan kepada BMT untuk memperoleh barang yang mereka 

butuhkan. Kemudian, terjadi negosiasi antara BMT dan nasabah terkait 

harga barang, persyaratan yang diperlukan, dan cara pembayaran yang 

akan dilakukan. Setelah mencapai kesepakatan, BMT dan nasabah 

sepakat untuk melakukan transaksi dengan menggunakan akad 

murahabah. Proses dilanjutkan dengan BMT membeli barang dari 

penjual atau supplier sesuai dengan spesifikasi yang telah diminta oleh 

nasabah. Selanjutnya, terjadi transaksi formal antara BMT dan nasabah 

berdasarkan akad jual-beli terkait barang yang dibutuhkan. Barang 

kemudian diantarkan oleh supplier kepada nasabah, dan pada tahap 

terakhir, nasabah menerima barang yang telah dibeli serta dokumen yang 

terkait dengan transaksi tersebut. Tahap terakhir yakni nasabah 

membayar jumlah yang terdiri dari pokok dan margin kepada BMT 

dalam bentuk angsuran. 

e. Monitoring Dalam Pembiayaan Murahabah DiBMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

Monitoring pembiayaan bertujuan untuk memungkinkan bank 

memiliki sistem peringatan awal sebelum kredit mengalami masalah. 
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Meskipun analisis kredit telah dilakukan secara tepat, risiko pada kredit 

tetap mungkin ada. Oleh karena itu, bank harus mampu mengurangi 

risiko yang mungkin timbul dari kredit tersebut. 

Langkah-langkah monitoring menjadi sistem peringatan yang 

mengikuti perubahan status pembayaran, membantu BMT dalam 

mengantisipasi dan menangani kredit yang berpotensi bermasalah. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Awana Nafirin dalam wawancara, 

mengenai monitoring pembiayaan nasabah di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan adalah sebagai berikut: 

“Proses monitoring kredit kita lakukan untuk meminimalisir 

resiko kredit yang nantinya akan merugikan bank. Apabila 

angsuran terlambat dua sampai tiga hari makan akan kali telepon 

debitur, apabila satu sampai dua pekan masih menunggak maka 

akan kami lakukan kujungan debitur, apabila satu sampai dua 

bulan masih menunggak angsuran maka akan kami beri surat 

peringatan, apabila satelah surat peringatan diberikan namun 

debitur masih tidak membayar tunggakan angsuran maka proses 

selanjutnya ke pengadilan sederhana yang nanatinya berakhir 

pada pelelangan barang jaminan debitur”. 

 

Ibu Zuhriatus Sholihah selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga mengonfirmasi hal 

yang sama dengan pernyataan berikut: 

“Proses pengawalan kredit dilakukan untuk memantau 

pergerakan dari debitur guna mengontrol agar supaya dana 

dipergunakan sesuai perjajian saat pengajuan. Selain itu 

monitoring dilakukan untuk pengawalan dalam pelunasan 

angsuran, apabila dibitur terlambat dalam pembayaran angsuran 

maka akan dihunbungi dan ditagih pembayarannya”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pada BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, 
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proses monitoring kredit dilakukan dengan tujuan untuk memiliki sistem 

peringatan dini sebelum kredit mengalami masalah. Langkah-langkah 

yang dijalankan dalam proses monitoring ini adalah: 

1) Mengawasi kredit untuk memastikan bahwa debitur membayar 

angsuran sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

2) Ketika terjadi keterlambatan pembayaran selama dua atau tiga hari, 

debitur akan dihubungi melalui telepon sebagai pengingat. 

3) Apabila terjadi tunggakan hingga satu atau dua pekan, BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan akan melakukan 

kunjungan langsung kepada debitur. 

4) Jika tunggakan terus berlanjut hingga berbulan-bulan, pihak BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan akan 

mengirimkan surat peringatan kepada debitur. 

5) Jika setelah surat peringatan diberikan namun debitur masih belum 

membayar angsuran, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan akan mengambil langkah hukum dengan 

melakukan gugatan sederhana ke pengadilan untuk kemudian 

melakukan pelelangan barang jaminan dari debitur.  

2. Kualitas Pembiayaan Murahabah Di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

Kualitas pembiayaan merupakan kondisi serta kesesuaian nasabah 

pembiayaan dalam memenuhi tanggung jawabnya, baik dalam pembayaran 

bagi hasil maupun pelunasan atas pembiayaannya. Maka, aspek kunci dalam 
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menilai kualitas pembiayaan adalah akurasi dalam membayar keuntungan, 

angsuran tepat waktu, dan pelunasan pokok dari pembiayaan tersebut. 

Berdasarkan Manajer Ibu Awana Nafirin dalam wawancara, 

kualitas pembiayaan nasabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan adalah sebagai berikut: 

“BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

memiliki penilaian kualitas pembiayaan nasabah yang terbagi ke 

dalam lima kategori. Pertama, kategori (lancar) merujuk pada 

nasabah yang membayar pokok dan margin tepat waktu sesuai 

dengan kesepakatan akad. Kedua, kategori (dalam perhatian 

khusus) mengindikasikan adanya tunggakan pembayaran pokok 

dan margin selama 1-90 hari. Ketiga, kategori (kurang lancar) 

mencakup nasabah dengan tunggakan pembayaran selama 90-180 

hari. Keempat, kategori (diragukan) mengacu pada nasabah 

dengan tunggakan pembayaran angsuran selama 180-270 hari. 

Kelima, kategori (macet) menunjukkan nasabah dengan 

tunggakan pembayaran angsuran lebih dari 270 hari. Jika nasabah 

mengalami rescheduling dan berhasil membayar selama 3 bulan 

berturut-turut, status kolektabilitasnya akan menjadi (lancar) 

kembali. Namun, jika terjadi satu kali tunggakan pembayaran, 

statusnya akan langsung turun menjadi (kurang lancar). Hal ini 

karena nasabah yang pernah mengalami tunggakan dianggap 

sudah mendapat perhatian sebelumnya, dan perlakuan 

terhadapnya akan berbeda dengan nasabah yang statusnya tetap 

lancar”.
68

 

 

Ibu Zuhriatus Sholihah selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga mengonfirmasi hal 

yang sama dengan pernyataan berikut: 

“Kualitas pembiayaan di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan dapat dikatakan baik dengan 

memperhatikan kriteria-kriteria tertentu. Mereka memiliki sistem 

penilaian kolektabilitas yang terbagi dalam beberapa kategori, 

memungkinkan mereka untuk memonitor pembayaran nasabah. 

Kriteria ini membantu mereka dalam menilai sejauh mana 

nasabah mematuhi kewajiban pembayaran mereka. Selain itu, 
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BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

juga berusaha untuk membantu nasabah yang mengalami kendala 

pembayaran melalui rescheduling, memberikan kesempatan 

kepada nasabah untuk memperbaiki status pembayaran mereka. 

Hal ini menunjukkan perhatian mereka terhadap keberlangsungan 

pembayaran nasabah dan upaya mereka untuk mempertahankan 

kualitas pembiayaan yang baik”.
69

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Yusuf selaku nasabah 

pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan tersebut, beliau mengatakan: 

“Sebagai nasabah, kualitas pembiayaan di BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan terbilang baik. Mereka 

memiliki sistem penilaian kolektabilitas yang membantu dalam 

memantau pembayaran saya. Sistem ini memberikan gambaran 

bagaimana saya mematuhi kewajiban pembayaran saya. Selain 

itu, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

juga memberikan kesempatan untuk membantu nasabah yang 

mengalami kesulitan pembayaran melalui rescheduling, sehingga 

saya merasa dihargai dan didukung dalam menjaga kualitas 

pembiayaan saya. Overall, perhatian mereka terhadap 

nasabahnya memberikan keyakinan bahwa kualitas pembiayaan 

yang saya terima di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan cukup baik”.
70

 

 

Berdasarkan klasifikasi yang digunakan oleh BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, kualitas pembiayaan mereka 

tersegmentasi dalam lima kategori yang memberikan gambaran yang 

jelas terhadap pembayaran nasabah. Kategori pertama (Lancar), 

menandakan pembayaran yang tepat waktu, sementara (Dalam Perhatian 

Khusus) mengindikasikan adanya tunggakan selama 1-90 hari. Kategori 

(Kurang Lancar) menunjukkan rentang tunggakan 90-180 hari, 
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sementara (Diragukan) mencakup tunggakan 180-270 hari. Terakhir, 

kategori (Macet) mengindikasikan kondisi terburuk dengan tunggakan 

lebih dari 270 hari. Analisis ini menunjukkan pendekatan sistematis 

dalam memantau dan menilai tingkat kelayakan pembayaran nasabah. 

Selain itu, upaya BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan untuk membantu nasabah yang mengalami kesulitan 

pembayaran dengan memberikan opsi rescheduling menunjukkan 

komitmen mereka dalam menjaga kualitas pembiayaan dan memberikan 

perhatian terhadap nasabah yang menghadapi tantangan pembayaran. 

Dengan demikian, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan terlihat memiliki sistem penilaian yang terstruktur untuk 

memastikan kualitas pembiayaan yang baik serta memberikan perhatian 

dan solusi bagi nasabah yang memerlukan bantuan tambahan dalam 

menjaga status pembayaran mereka. 

Adapun mengenai persentase pembiayaan bermasalah yang ada 

di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan yakni 

sebagai berikut. Menurut Manajer Ibu Awana Nafirin dalam wawancara, 

persentase kualitas pembiayaan nasabah di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan adalah sebagai berikut: 

“Kalau mengenai seberapa banyak nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah di BMT ini saya tidak bisa memberi 

datanya ya mas namun per 2023 ini persentase pembiayaan 

bermasalah di BMT Sunan Drajat Sukodadi ini kurang lebih 

mencapai 40% lah mas jadi masih lebih banyak nasabah 

pembiayaan lancar dibanding dengan nasabah yang bermasalah”. 
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Ibu Zuhriatus Sholihah selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga mengonfirmasi hal 

yang sama dengan pernyataan berikut: 

“Banyak nasabah Pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan ini kan berdasarkan 

data yang ada sebesar 2.871 nasabah nah untuk persentasenya 

sendiri 60% dari jumlah nasabah tersebut alhamdulillah masuk 

dalam kualitas pembiayaan lancar sedangkan 40% selebihnya itu 

masuk dalam keempat kualitas pembiayaan yang ada perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Untuk persentase 

keempat kualitas pembiayaan ini 20% kualitas pembiayaan 

nasabah masuk dalam kategori 2 atau perhatian khusus. Sekitar 

10% kualitas pembiayaan nasabah masuk dalam kategori 3 yakni 

kurang lancar. 3% masuk dalam kategori 4 yakni kualitas 

pembiayaan diragukan. Sedangkan 7% sisanya masuk dalam 

kategori pembiayaan macet, nah jadi dari persentase itu bisa kan 

sampean kira-kira banyak nasabah perkategori kualitas 

pembiayaan di BMT ini ada berapa”. 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari dua narasumber di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, terdapat 

gambaran mengenai persentase pembiayaan bermasalah di lembaga 

tersebut. Manajer Ibu Awana Nafirin menyampaikan bahwa per 2023, 

persentase pembiayaan bermasalah di BMT tersebut mencapai sekitar 

40%. Di sisi lain, Ibu Zuhriatus Sholihah dari bagian pemasaran 

memberikan detail lebih lanjut, menyatakan bahwa dari total 2.871 

nasabah, sebanyak 60% nasabah memiliki kualitas pembiayaan yang 

lancar. Sisanya, sekitar 40%, terbagi menjadi perhatian khusus (20%), 

kurang lancar (10%), diragukan (3%), dan macet (7%).  

Dengan demikian, dari analisis persentase tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 
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Lamongan memiliki sekitar 40% nasabah dengan pembiayaan 

bermasalah, yang terdiri dari berbagai kategori kualitas pembiayaan. 

Meskipun persentase nasabah dengan pembiayaan lancar lebih banyak, 

persentase pembiayaan yang membutuhkan perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan, dan bahkan yang sudah masuk dalam kategori 

pembiayaan macet juga cukup signifikan. 

3. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

Mengatasi Kualitas Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan 

Murahabah 

Menyelamatkan kualitas pembiayaan bermasalah sejak awal 

merupakan suatu keharusan guna menjaga kualitas pembiayaan yang 

baik dengan tujuan utama memelihara likuiditas bank. Berdasarkan 

informasi dari Manajer Ibu Awana Nafirin dalam wawancara, ia 

menyatakan bahwa: 

“Ada situasi di mana sebagian nasabah benar-benar kesulitan 

untuk membayar karena usaha mereka mengalami penurunan. 

Dalam keadaan seperti itu, kami menawarkan opsi rescheduling. 

Kami dapat melihatnya dari pola pembayaran, misalnya ketika 

tanggal pembayaran seharusnya pada tanggal 22 tapi dilakukan 

pada tanggal 27. Pada situasi semacam ini, kami menghubungi 

nasabah terlebih dahulu melalui telepon, dan kemudian meminta 

mereka untuk datang ke kantor. Kami bertanya pada nasabah 

mengenai alasan dari keterlambatan tersebut. Biasanya, mereka 

menjelaskan bahwa penurunan omset dan persaingan pasar 

adalah penyebab utama dari masalah pembayaran yang mereka 

hadapi. Di sinilah kami dapat menawarkan opsi rescheduling 

untuk membantu nasabah mengatasi kesulitan tersebut”.
71
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Dalam praktiknya, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan memiliki persyaratan khusus untuk nasabah yang 

akan di rescheduling, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Zuhriatus 

Sholihah, yaitu: 

“Persyaratan untuk melakukan rescheduling adalah nasabah 

harus mengajukan surat permohonan rescheduling. Kemudian, 

kami melakukan analisis terhadap alasan nasabah mengajukan 

rescheduling serta masalah yang mendasarinya. Kami juga 

menganalisis laporan keuangan nasabah. Sehingga, meskipun 

nasabah meminta rescheduling dengan angsuran sebesar 1 juta, 

kami tidak dapat langsung menerimanya. Kami melakukan 

analisis terlebih dahulu terkait pendapatan bulanan dan harian 

nasabah untuk memastikan bahwa angsuran yang diajukan tidak 

memberatkan nasabah dalam proses pembayaran”.
72

 

 

Ibu Alfyana Dwi Rosyidah, selaku pihak marketing BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, juga menguraikan 

bahwa terdapat persyaratan dan standar yang harus dipenuhi oleh 

nasabah yang ingin mengajukan rescheduling. Beliau menyatakan 

bahwa: 

“Proses rescheduling diterapkan pada nasabah yang mengalami 

penurunan kemampuan untuk membayar, namun masih memiliki 

prospek usaha yang menjanjikan dan mampu untuk memenuhi 

kewajiban setelah proses rescheduling. Oleh karena itu, tim 

analisis melakukan kunjungan untuk memastikan bahwa 

kemampuan membayar per bulan masih ada. Dalam proses 

rescheduling, minimal nasabah harus memiliki riwayat 

membayar selama 3 bulan berturut-turut sesuai dengan yang 

diinginkannya. Misalnya, jika pembayaran yang seharusnya 

dilakukan bulan ini sebesar 5 juta namun nasabah tidak mampu, 

namun karena memiliki itikad baik untuk membayar sebanyak 2 

juta atau 1 juta sebagai upaya semampunya, hal tersebut dapat 

menjadi pertimbangan untuk melakukan rescheduling oleh pihak 

BMT”.
73
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Zuhriatus Sholihah sebagai 

pihak marketing di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan, beliau menggambarkan mekanisme rescheduling sebagai 

berikut:  

“Nasabah mengajukan permohonan rescheduling, setelah itu, 

pihak bank melakukan analisis terhadap potensi usaha yang 

dimiliki oleh nasabah. Setelah data yang diperlukan dianggap 

lengkap dan relevan, pihak bank bersama nasabah melakukan 

negosiasi mengenai jangka waktu rescheduling dengan 

memperhatikan kemampuan nasabah. Selanjutnya, dokumen-

dokumen yang diajukan oleh nasabah diperiksa oleh pihak 

administrasi untuk memastikan kelengkapannya. Jika disetujui 

oleh manajer, dilakukan akad pembiayaan baru dengan angsuran 

dan jangka waktu yang telah disepakati”.
74

 

 

Berdasarkan informasi dari Manajer Ibu Awana Nafirin dalam 

wawancara dalam menangani nasabah yang mengalami pembiayaan 

bermasalah dalam pembiayaan murabahah BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan memiliki beberapa program 

rescheduling yang membedakan dengan BMT lainnya yakni: 

“Jadi gini mas, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan telah mengembangkan pendekatan yang unik dalam 

menangani nasabah yang menghadapi kesulitan pembayaran 

pembiayaan murabahah. Mereka tidak hanya bergantung pada 

metode rescheduling yang umum digunakan oleh lembaga 

keuangan lain, tetapi juga menerapkan program Pendampingan 

Bisnis yang melibatkan tim konsultan bisnis dari BMT untuk 

bekerja sama dengan nasabah yang mengalami penurunan kinerja 

dalam usahanya. Pendampingan ini melibatkan aspek strategi 

bisnis, manajemen keuangan, dan pengembangan usaha yang 

bertujuan mendukung nasabah secara holistic”.
75

 

 

                                                 
74

 Zuhriatus, diwawancara oleh Khosyi’, Lamongan, 8 November 2023. 
75

 Awana, diwawancara oleh Khosyi’, Lamongan, 8 November 2023. 



 

  

 

80 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Zuhriatus Sholihah sebagai 

pihak marketing di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan, beliau menjelaskan program rescheduling yang membedakan 

dengan BMT lainnya yakni: 

“Dalam mengatasi pembiayaan bermasalah ini BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan tidak hanya 

fokus pada aspek keuangan semata ketika nasabah mengalami 

kesulitan, tetapi juga menerapkan program edukasi finansial yang 

proaktif. Mereka menyelenggarakan workshop dan pelatihan 

rutin bagi nasabah yang mengalami penurunan kinerja keuangan. 

Program ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam 

tentang manajemen keuangan, tetapi juga memberikan 

keterampilan praktis dan strategi untuk meningkatkan pendapatan 

serta efisiensi bisnis nasabah”.
76

 

 

Dari penjelasan yang tertera di atas, proses rescheduling di BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan mengikuti 

serangkaian langkah yang terstruktur. Pertama, nasabah mengajukan 

permohonan rescheduling kepada BMT. Kemudian, tim analis BMT 

melakukan penilaian lapangan terhadap usaha dan agunan nasabah untuk 

mengevaluasi potensi usahanya. Data nasabah kemudian dianalisis 

dengan teliti untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan, 

memperhitungkan kemampuan nasabah dalam menyelesaikan sisa 

angsuran. Tahap selanjutnya adalah negosiasi antara BMT dan nasabah 

terkait jangka waktu dan besarnya angsuran yang baru. Berkas 

permohonan kemudian disampaikan kepada manajemen untuk analisis 

lebih lanjut, dengan mempertimbangkan apakah nasabah masih mampu 

membayar angsuran dan memiliki niat baik untuk menyelesaikan 
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pembayaran. Jika memenuhi kriteria, pembiayaan dianggap layak untuk 

direstrukturisasi. Setelah proses analisis oleh manajer, berkas-berkas 

diaudit oleh bagian administrasi BMT untuk memastikan 

kelengkapannya. Terakhir, dilakukan akad pembiayaan baru antara BMT 

dan nasabah dengan besaran angsuran dan jangka waktu yang telah 

disepakati, sementara nasabah juga membayar biaya administrasi sebesar 

1% dari total angsuran yang tersisa. 

Selain itu dalam menangani nasabah yang mengalami kesulitan 

pembayaran dalam pembiayaan murabahah, di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan menonjolkan pendekatan yang 

holistik dan proaktif. Mereka tidak hanya mengandalkan metode 

rescheduling, tetapi juga meluncurkan program inovatif “Pendampingan 

Bisnis” yang melibatkan tim konsultan bisnis untuk mendukung nasabah 

secara strategis. Selain itu, BMT ini mengutamakan edukasi finansial 

dengan menyelenggarakan workshop dan pelatihan reguler bagi nasabah, 

memberikan mereka pemahaman yang mendalam tentang manajemen 

keuangan serta keterampilan praktis untuk meningkatkan kinerja bisnis. 

Melalui pendekatan ini, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan menekankan pada pembinaan aktif dan 

kesinambungan usaha nasabah, menjadikannya berbeda dan lebih terkait 

dengan penguatan kapasitas serta dukungan holistik bagi para 

nasabahnya. 
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C. Pembahasan Temuan 

     Informasi yang diperoleh oleh peneliti dari wawancara dan 

dokumentasi disajikan dalam bentuk informasi yang tersusun. Peneliti kemudian 

menganalisis kembali data tersebut dan memaparkannya dalam sebuah 

perbincangan. Beberapa hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Proses Pembiayaan Murahabah Di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

Berdasarkan informasi yang disampaikan dalam penyajian data dari 

hasil wawancara peneliti, akan diuraikan langkah-langkah analisis dalam 

proses akad murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi 

Lamongan. 

Proses pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan sangat terperinci dan melibatkan berbagai 

tahapan yang ketat dalam menilai, memverifikasi, dan memantau 

pembiayaan yang diajukan. Adapun tahapan proses pembiayaan murahabah 

di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan adalah 

sebagai berikut:  

a. Tahap pengumpulan informasi dari calon debitur yang meliputi berkas 

administrasi seperti KTP, KK, slip gaji, dan dokumen pendukung 

lainnya.  

b. Tahap verifikasi data dan analisis kelayakan pembiayaan, yang 

mencakup pemeriksaan Slik OJK, kapasitas nasabah, kondisi ekonomi, 

dan jaminan yang diajukan. 
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c. Tahap Analisis Pembiayaan, proses analisis pembiayaan di BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan melibatkan beberapa 

faktor kunci yang menjadi landasan utama dalam menentukan 

penyaluran pembiayaan kepada nasabah. Pertama, dalam aspek 

Character, dilakukan pemeriksaan melalui Sistem Layanan Informasi 

Keuangan (Slik OJK) untuk mengevaluasi riwayat pembayaran nasabah, 

memperhatikan status kolektibilitas, baik dalam kategori lancar maupun 

memungkinkan kolektibilitas 2 dengan syarat penyelesaian tunggakan 

sebelum pencairan pembiayaan. Selanjutnya, aspek Capacity dievaluasi 

untuk mengukur kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya 

dengan baik. Faktor Capital menjadi sorotan untuk memahami seberapa 

baik nasabah dalam hal modal yang dibutuhkan untuk operasional usaha. 

Analisis juga melibatkan Condition of Economy, untuk memahami 

prospek pemasaran hasil usaha yang dibiayai serta menilai Collateral 

guna menentukan kecukupan nilai agunan yang diajukan oleh nasabah. 

d. Tahap keputusan pembiayaan merupakan hasil rapat tim kredit yang 

memutuskan layak atau tidaknya permohonan pembiayaan. Jika layak, 

akan dilakukan penandatanganan perjanjian antara debitur dan kreditur 

serta realisasi pembiayaan dengan pembelian barang yang dibutuhkan 

oleh nasabah. Proses ini melibatkan transaksi formal berdasarkan akad 

jual-beli. 

e. Setelah pembiayaan direalisasikan, proses monitoring dilakukan untuk 

mengontrol dan memastikan pembayaran angsuran dilakukan tepat 
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waktu. Langkah-langkah ini termasuk kontak langsung kepada debitur, 

pengiriman surat peringatan, dan jika tunggakan terus berlanjut, proses 

hukum dapat dilakukan dengan mengambil jalan ke pengadilan. 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa BMT Sunan Drajat 

memiliki prosedur yang ketat dalam memberikan pembiayaan murahabah 

serta melakukan pengawasan agar risiko kredit dapat diminimalisir. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa proses akad murahabah di BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan telah sesuai dengan standar 

operasional prosedur yang ditetapkan. Langkah-langkah pengajuan berkas 

administrasi, verivikasi administrasi pembiayaan, analisis pembiayaan, 

keputusan pembiayaan, pencairan dana, monitoring pembiayaan telah 

dijalankan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, seperti yang 

dijelaskan oleh Zulkifli.
77

 

Dalam konteks prinsip Kasmir tahapan pembiayaan murahabah di 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan sesuai dengan 

proses peminjaman yang sehat, yang berfokus pada investasi yang halal dan 

layak serta memiliki potensi menghasilkan keuntungan yang signifikan. 

Proses peminjaman ini melibatkan beberapa tahapan yang harus dijalani: 

tahap persiapan pembiayaan, tahap analisis pembiayaan, tahap pengambilan 

keputusan pembiayaan, tahap pelaksanaan pembiayaan, tahap administrasi, 

dan tahap pengawasan atau pengendalian pembiayaan.
78
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BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga 

menerapkan 5 prinsip analisis pembiayaan dalam prosesnya yang meliputi 

aspek-aspek berikut: 

a. Character (BI-checking): Wajib dilakukan dengan mengevaluasi riwayat 

pembiayaan, dengan status kolektabilitas 1 (lancar) atau diizinkan 

kolektabilitas 2 dengan syarat nasabah harus menyelesaikan tunggakan 

tersebut sebelum pencairan pembiayaan oleh BMT. 

b. Capacity: Evaluasi terhadap kemampuan nasabah calon pembiayaan 

murahabah di BMT dalam mengelola usahanya apakah dilakukan 

dengan manajemen yang tepat. 

c. Capital: Dilakukan oleh pihak BMT untuk menilai kemampuan 

permodalan nasabah pembiayaan dalam menjalankan usahanya. 

d. Condition of economy: Dilakukan oleh pihak BMT untuk mengetahui 

prospek pemasaran dari hasil usaha nasabah yang dibiayai. 

e. Collateral: Penilaian untuk mengetahui cukup tidaknya nilai agunan 

yang diajukan. 

Dengan begitu, analisis pembiayaan yang diterapkan oleh BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan menunjukkan 

kesesuaian dengan prinsip-prinsip evaluasi pembiayaan dalam buku 

"Memahami Bisnis Bank Syariah" dari Ikatan Bankir Indonesia. Buku 

tersebut menekankan lima prinsip evaluasi pembiayaan (character, capacity, 

capital, condition of economy, collateral) yang penting dalam proses analisis 

pembiayaan agar bank dapat memahami kebutuhan nasabah, kemampuan, 
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manajemen, kelayakan usaha, dan kemampuan untuk mengembalikan 

pembiayaan.
79

 

2. Kualitas Pembiayaan Murahabah Di BMT Sunan Drajat Jawa Timur 

Cabang Sukodadi Lamongan 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

mengklasifikasikan Kualitas Pembiayaan nasabah dengan cara berikut:  

a. Kolektabilitas 1 (lancar): Di mana pembayaran pokok dan margin 

dilakukan tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat. 

b. Kolektabilitas 2 (dalam perhatian khusus): Merujuk pada pembayaran 

pokok dan margin yang memiliki tunggakan selama 1-90 hari. 

c. Kolektabilitas 3 (kurang lancar): Menunjukkan pembayaran pokok dan 

margin yang memiliki tunggakan selama 90-180 hari. 

d. Kolektabilitas 4 (diragukan): Mengacu pada pembayaran pokok dan 

margin yang mengalami tunggakan selama 180-270 hari. 

e. Kolektabilitas 5 (macet): Merupakan pembayaran yang mengalami 

tunggakan lebih dari 270 hari. 

Dengan demikian, kualitas pembiayaan yang diterapkan oleh BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan sesuai dengan teori 

Kasmir yang mana dalam buku “Dasar-Dasar Perbankan”, dijelaskan 

mengenai status kolektabilitas kredit atau pembiayaan dengan menguraikan 

lima kategori
80

. Kategori pertama adalah Lancar (Kolektabilitas 1), yang 
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merujuk pada kondisi di mana tidak ada tunggakan pembayaran pokok dan 

bunga. Selanjutnya, kategori Dalam Perhatian Khusus (Kolektabilitas 2) 

mengindikasikan adanya tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga 

hingga 90 hari. Sementara itu, kategori Kurang Lancar (Kolektabilitas 3) 

merujuk pada kondisi di mana terdapat tunggakan pembayaran pokok atau 

bunga hingga 120 hari. Kategori Diragukan (Kolektabilitas 4) terjadi ketika 

terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga hingga 180 hari. 

Terakhir, kategori Macet (Kolektabilitas 5) menunjukkan adanya tunggakan 

pembayaran pokok dan bunga yang melebihi 180 hari
81

. 

Selain itu kualitas pembiayaan yang diterapkan oleh BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga sesuai dengan 

ketentuan pasal 12 ayat (3) peraturan Bank Indonesia N0. 7/2/PBI/2005 

tentang penilaian kualitas aktiva bank, kualitas pembiayaan dibagi menjadi 5 

(lima) kolektibilitas, yaitu: lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan dan macet
82

. 

Dengan menerapkan kolektabilitas pembiayaan tersebut kualitas 

pembiayaan di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

terlihat sangat terorganisir dan cermat. Mereka memiliki sistem penilaian 

yang tersegmentasi dengan baik dalam menilai kelayakan pembayaran 

nasabah. Klasifikasi kolektabilitas yang terbagi dalam lima kategori 
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memungkinkan mereka untuk secara jelas memantau dan menanggapi setiap 

tingkat pembayaran nasabah. Lebih lanjut, upaya untuk membantu nasabah 

yang mengalami kesulitan pembayaran dengan memberikan kesempatan 

rescheduling menunjukkan pendekatan yang proaktif dan peduli terhadap 

nasabahnya. Dengan demikian, BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan memperlihatkan komitmen tinggi terhadap 

pemeliharaan kualitas pembiayaan mereka dengan mengutamakan 

pemantauan, responsibilitas, dan pendekatan proaktif terhadap nasabah yang 

mengalami kendala. 

Adapun pembahasan temuan mengenai persentase kualitas 

pembiayaan di BMT Sunan Drajat Cabang Sukodadi, yang mana Ibu 

Zuhriatus Sholihah menyebut bahwa dari total 2.871 nasabah, sekitar 60% 

dari jumlah tersebut memiliki kualitas pembiayaan yang lancar. Sementara 

itu, 40% sisanya menghadapi permasalahan dalam pembiayaan mereka, yang 

terbagi menjadi beberapa kategori. Lebih rinci, dari total 2.871 nasabah, 

sekitar 60% atau sebanyak 1.722 nasabah terkategori sebagai pembiayaan 

lancar. Sebanyak 20% atau sekitar 574 nasabah memerlukan perhatian 

khusus, sementara 10% atau sekitar 287 nasabah tergolong dalam kategori 

kurang lancar. Selain itu, terdapat sekitar 3% atau sekitar 86 nasabah yang 

pembiayaannya diragukan, dan sekitar 7% atau sekitar 201 nasabah dengan 

pembiayaan yang masuk dalam kategori macet. Dari data persentase ini, 

tergambar distribusi nasabah berdasarkan kategori kualitas pembiayaan di 

BMT Sunan Drajat Cabang Sukodadi. Dengan demikian, jumlah nasabah 
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yang membutuhkan perhatian lebih dari BMT Sunan Drajat Sukodadi 

termasuk dalam kategori pembiayaan yang tidak lancar adalah sebanyak 

1.148 nasabah dari total 2.871 nasabah yang mereka layani. 

Dari hasil persentase tersebut, terlihat bahwa sekitar 60% nasabah 

memiliki kualitas pembiayaan yang lancar, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas nasabah memenuhi kriteria kualitas pembayaran secara baik. 

Namun, persentase yang cukup besar dari nasabah yang memerlukan 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, atau bahkan macet juga 

mengindikasikan bahwa ada sejumlah nasabah yang mengalami kendala 

dalam pembayaran pembiayaan mereka. 

Meskipun mayoritas nasabah memiliki pembiayaan yang lancar, 

adanya sekitar 40% nasabah yang tergolong dalam kategori lainnya 

menandakan adanya ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, meskipun 

kondisinya tidak buruk secara keseluruhan, masih ada aspek yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan kualitas pembiayaan secara keseluruhan di 

BMT Sunan Drajat Cabang Sukodadi. 

3. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

Mengatasi Kualitas Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan 

Murahabah 

Dalam mengatasi kualitas pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

murahabah BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan 

menerapkan metode rescheduling. Syarat rescheduling bagi nasabah di BMT 

Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan berlaku bagi mereka 
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yang bisnisnya masih dapat bertahan meskipun kinerjanya menurun. Tanda-

tanda ini terlihat dari ketidakteraturan dalam siklus pembayaran, 

menunjukkan penurunan kemampuan membayar namun prospek usaha 

nasabah masih dianggap baik serta mampu memenuhi kewajiban setelah 

melalui proses penjadwalan kembali. Untuk itu, tim analisis melakukan 

pengecekan untuk memverifikasi apakah nasabah masih memiliki kapasitas 

pembayaran bulanan dan melakukan perkiraan terkait jumlah angsuran 

pokok dan bunga serta menentukan jangka waktu dan jadwal pembayaran. 

Dalam kasus rescheduling, minimal harus ada pembayaran selama 3 bulan 

secara berurutan sesuai dengan yang diinginkan oleh nasabah. Misalnya, jika 

seharusnya pembayaran bulan ini sebesar 5 juta, namun nasabah tidak 

memiliki dana cukup, namun masih memiliki itikad baik untuk membayar 

sebagian dari jumlah tersebut, seperti 2 juta atau 1 juta, hal itu bisa menjadi 

pertimbangan untuk melakukan rescheduling. 

Adapun yang membedakan proses rescheduling yang diterapkan oleh 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan, yakni adanya 

sebuah program inovatif yang disebut “Pendampingan Bisnis” untuk 

mendukung nasabah yang mengalami kesulitan dalam pembayaran 

pembiayaan murahabah. Program ini melibatkan tim konsultan atau 

pendamping bisnis dari BMT untuk bekerja sama dengan nasabah yang 

menghadapi penurunan kinerja dalam usahanya. Pendampingan ini tidak 

hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga memberikan bimbingan 
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terkait strategi bisnis, pengembangan usaha, manajemen keuangan, dan 

penguatan kapasitas manajerial bagi nasabah. 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga 

mengusung pendekatan edukasi finansial yang proaktif. Mereka 

meluncurkan program workshop dan pelatihan rutin yang diperuntukkan bagi 

nasabah yang mengalami penurunan kinerja keuangan. Workshop ini tidak 

hanya memberikan nasabah pemahaman yang lebih mendalam terkait 

manajemen keuangan, tetapi juga memberikan mereka keterampilan dan 

strategi untuk meningkatkan pendapatan dan efisiensi bisnis mereka. 

Kedua inisiatif tersebut menunjukkan komitmen BMT Sunan Drajat 

Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan dalam mendukung nasabahnya 

melalui pendekatan yang holistik. Pendampingan bisnis dan pendekatan 

edukasi finansial ini menjadi nilai tambah yang membedakan BMT Sunan 

Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan dalam mengatasi tantangan 

kualitas pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murahabah. Ini juga 

menekankan fokus BMT pada kesinambungan usaha nasabah melalui upaya 

penguatan kapasitas dan pembinaan aktif. 

Kasmir menjelaskan bahwa Rescheduling adalah perubahan jadwal 

pembayaran utang atau pembiayaan yang memenuhi syarat sebagai kredit 

yang masih lancar dan belum tertunggak pembayarannya, bukan akibat dari 

penurunan kemampuan bayar nasabah. Proses ini dapat dilakukan melalui 

perpanjangan waktu atau penyesuaian jangka waktu cicilan. Oleh karena itu, 

syarat bagi nasabah yang mengajukan proses rescheduling di BMT Sunan 
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Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan sesuai dengan prinsip-

prinsip yang dijelaskan dalam teori Kasmir mengenai rescheduling
83

.

                                                 
83

 Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi (Jakarta : Rajawali Pers, 2020), 120. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian sebagaimana telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Proses pembiayaan murahabah di BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang 

Sukodadi Lamongan melibatkan analisis yang terinci dan ketat, dipengaruhi 

oleh aturan dan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tahapan-

tahapan dalam proses ini melibatkan pengumpulan informasi calon debitur, 

verifikasi data, analisis pembiayaan yang melibatkan faktor-faktor seperti 

karakter, kapasitas, kondisi ekonomi, dan jaminan yang diajukan. Dalam 

aspek karakter, pemeriksaan melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan 

(Slik OJK) menjadi penting untuk mengevaluasi riwayat pembayaran 

nasabah dengan mempertimbangkan status kolektibilitas.  

2.  BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan melakukan 

klasifikasi terhadap Kualitas Pembiayaan nasabahnya berdasarkan lima 

tingkatan kolektabilitas. Dari total 2.871 nasabah di BMT Sunan Drajat Jawa 

Timur Cabang Sukodadi Lamongan, sekitar 60% memiliki pembiayaan 

lancar. Sisanya, 40%, terbagi menjadi: 20% memerlukan perhatian khusus, 

10% kurang lancar, 3% diragukan, dan 7% macet.  

3. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan menggunakan 

rescheduling untuk penyelesaian masalah pembiayaan murahabah. 

Rescheduling berlaku bagi nasabah yang usahanya bertahan meski ada 
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penurunan kinerja. Tim analis memeriksa kemampuan pembayaran dan 

mengatur ulang jadwal dengan minimal 3 bulan pembayaran berturut-turut. 

BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan juga memiliki 

program Pendampingan Bisnis yang mendukung nasabah dengan konsultan 

bisnis untuk strategi dan manajemen keuangan. Mereka juga mengadakan 

workshop rutin untuk meningkatkan pemahaman keuangan dan keterampilan 

bisnis nasabah. 

B. Saran  

     Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil dan analisis penelitian 

adalah, sebagai berikut: 

1. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan dapat 

mengintensifkan kolaborasi dengan OJK untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih dalam terkait regulasi terbaru, praktik terbaik, dan peluang 

pengembangan.  

2. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan harus 

mengevaluasi sejauh mana sistem pemantauan pembiayaan yang ada dapat 

mengidentifikasi dan mengelola risiko secara efektif.  

3. BMT Sunan Drajat Jawa Timur Cabang Sukodadi Lamongan dapat 

melakukan analisis mendalam mengenai tren pasar keuangan, terutama 

dalam sektor yang relevan dengan pembiayaan BMT. Studi ini dapat 

membantu BMT dalam menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan 

perkembangan pasar. 
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